FEMERTESAAN ITHTEREM TERIATL
PERSEDIAAN PT _XYZ

Y UJIJUNMGC PANDAMNC

T N e —— . e

FEEFUSTAR S &N Plse T NIy

finin LTI

o Ao g Geg

I?%&-gﬁﬂﬂtm;

Gap] id
ga et

.'. Mo, Inventaris | ?{'—_fwmif;

No, Llas

ODlel :
DITAMNTSSIENA

91 21 725

JURUSAM AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS HASANUDDIN

UIUNE PANDANG

1998




FEMERIKSAAN INTERN TERHADAP PERSEDIAAN

OLEH
DIANISEA
21 01 725

TELAH DIUJI DAM LULUS TANGGAL

NAMA PENGUJI

1. ACHMAD Y.PADDERE, SE,M.Soc.Sc,Akt (KETUA,FE-UH) T =
2. H. ABDUL LATIF, SE, M.Si, Akt

3. MEDIATY, SE, M.Si

4. NASRUDDIN, SE

Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi

PT. X¥Z DI UJUNG FANDANG

17 OKTOBER 1998

TIM PENBUJI

JABATAN

TANDA TANGAN

(ANGGEOTA,FE-UH) 3.

e T
(ANGGOTA ,FE=UH) q.

DISETUJUI OLEH,

Universitas Hasanuddin

Gagafing Pagalung, SE, MS, Ak

(BEKRETARIS,FE-UH)

2. =

Tim Penguii

Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Unhas
K e tua

WA - rsasa. —

Achmad Y.Paddere, SE, M.Soc.S5c, Ak




PEMERIESAAN ITNTEREM TERHADAP
FERSEDIAAN PT . XYZ

DI UJUNGCG PANDANC

Oleh -
DIANITISEA
81 01 725

Shripsi Sarjana Lengkap Untuk Hemenuhi
Sebohagian Syarat-svarat Guna Hencapai Gelar

Sarjana Ekonomi Jurusan Akontansi
Pada Fakultas Ekonomni

Univerzitas Hasanuddin
Ujung Pandang

Pisetujuni 0leh -

PEMBIXBING I, PEMBIMEYNG TI
Hhad Y- prttag. -
Vo

DRS.A.Y.PADDERE,M.S0C.Se, Ak SRI SUNDARI, SE, Mbi, Ak




kAaTdm PENGANTAR

FUii dan syukur Ponulis paniatkan kehadirat Tuhan
fang Maha bsa, karena atas boerkat- dan rahmabNyalah
sehingda penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan
Subagaimana mestinya. Walaupun dengan manahadapi berbagai
rintangan. namun kuasa Tuban jualah vang berlaku atas diri
Penulis sehingga rintangan yvang ada dapat Larlampaui .

selama proses penyusunan Skripsi ini, penulis banyak
mandapat banbtuan dan bimbingan dari berbagai pihak, Oleh-

Ny ibu mewajarnyalah jika penulis menyvampaikan ucﬁpan

tarima kasibh kepada

1. Bapak Dr-. Achmad Y. Paddere, M.S0c. .ak. dan  ibu Sri
Sundari, SE.,.M.Si..Ak. yang telah bersedia meluangkan
waklunya memberikan bimbingan kepada penulis sehingga
skripsi ini dapat-terselesaikan sebagaimana adanya.

. Goluruh dosen Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin
vang Lelah memberikan bekal ilmu selama penulis dalam
masa studi, serta seluruh karyawan dan staf jurusan
akuntansi Fakultas ekonomi wvang telah memberikan
bantuan kepada Penulis.

I. Pimpinan pearusahaan dan seluruh staf PT. Bosowa Berlian
Motor yang telah memberikan izin kepada penulis untuk
melakukan panelitian dan atas bantuannya dalam penga-—

daan data.




1w

4. Seluruh rekan mahasiswa serta sahabatku Chanel yang
telah banyak memberikan bantuan dalam segala hal selama
panyusunan skripsi ini.

Secara khusus ucapan terima kasih serta sembah sujud

L

penulis bagi ibunda tercinta serta seluruh kakak-kakak
vang Lelah susabh pavah membantu penulis selama masa
sbudi.

Leangan penuh kKe=zadaran akan kekurangan-kekurangannva
yang Lerdapat dalam skripsi ini, maka panulis tetap
membuka  tangan menerima segala saran, kritikan yvang si-
Fabnya membanghn dan dapat menyempurnakan isi skripsi ini.

Akhirnva, semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi

kKita =smua. ... Awmin,

Ujung Pandang, Agustus 1998

Fenulis




DAFTAR IS

Halaman

HALAMAN PEMGESALLAN 1o msisms sissssismosessossssmtonstsss e vosstanns oas ii
AL APENCAMNEAR i omsinsmsimiiimis s ittt iii
DAFTAR IS ..o ................................................................... ........ v

558 T T T O e R R IR I e b e et OO -

BN L PR DA AN i e i i et 1
sk LT Dollinie RPN oo inicns sunimisinns nansii i i e s 1
1.2 DAasalill Pulith. o iesresssemsersssmssmnssssssssnsessssasssasssesnsrasesnsns 3

1.3 Tujinant it Kepisiaatt PeiitlSain o eemeeere e cereeseenseseresmesessssssens g

Badd: I NI ARG s o o e
e A R e L T
2.2 Moelothe Pengumpulan Dot .....viiviiine i s sebvsinssnss

T T T

ST . SN

S |

25 Serematiha Pembahasan o e

DAL T LAMNDARAN THORT i it s s i s 0
3L enenhan AR . i

Jok 3l dan Tuinan Inlermal AL . oessmsmssenmssamnmsismimnniiisisns. L4

2.4 F'iggorbian BUSinal AUGL covvrreereeeem s essemesscesessenses Li

3. 2.2 Tupuan beernal AU .. e sessereee 8

3.2.3 Longsi dan Peranan Intermal Awanr R L |
3.2.4 Standar Andit Intren e CEGM R e 218

3.3 Propam dim Prossder Pemerllins i asunsssoninsan sasssnis




e i R0 LTl ) L
i b ke bR b Wikl il s b e R BRI E A R e e B FUEA B AR

1l

| [

..r.-l-.:l: ;?ui.-lt;ui-lll-rmhhiuuqlll 0 o o O B e
2.0 LIttt AL PEESBIA e s T T o
A nimwhn Pemenkonan Persedinan

? & etter Peqasndatian [pteesn

"L HL PR LATS PO | T cgnianinal=iI1=
. aitan TTahnden Thoesanda oy Intasen

- a4 omy W N uy
£ ) i
B T L T T

e e b bl b om bl o bbbl cmBeledld T T T T R

A Vo dall Prosear Feneriisaan Persediaan ...,

[FIRNY .l..i- u..u-u.:'u l...l..l.'l..lu-'j-nl; \..-Ihu.llr.;. I—']:;Ei.ij.’.:-'.ﬁ.i'l.n‘i..-ﬂﬂ’......‘....‘...,..............”.,
o+, 0 Dbl ) OGPV FCTUSMINIAIL criiiciosiersinommnnsresmsns sasasnsssmsnsss

e, 3 Kirpkrr O woamsns) FeriRa@an e cnenes

By v i sy oy s TERHADAP PERSEDIAAN
(A A AL
O Bt Lo R T T e ORI
won Tonstopan Tujuan Pemeriksaan
- FormulisDokumen Yang Ditjukafi. s e
2.4 Duku-buku Catatan Yang Digunakan .....oeevmvmsesesmmssessses

5.5 Proscdur Pendisiribusian Persedidan ..oeoeeeeesenenens

L

5.0 Pemlman Terhadap Sistem Akuntansi dan Internal Control
PRt i

5.7 Evaluasi Pelaksanaan IFungsi Pemeriksaon Intercn atas Per-
seduan I'T. "XYZ" di Uiung Pandang ..o

BAB VL KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN oo seeessiesansne
B T T 1 [ | e e e = A

02 SR BIIIIY i siinnncian i e e s i m N s

L i R g R Y o SO
LANMEHILAN




Sl T Mt P Tl T TR—

i ] = e B i s

S ey

Tabel 1

DAFTAR TABEL
|

NERACA T, AYL VER 31 DESEMBER 19X7 e,

LRLEIE LY

Halaman

52




2ACTAR GALMISCAR

Llalaman

b I o - ] i aj = T T -l - Tam LT K
(N1 LR i e LN s an
oy B | R 3 PP B [T e i '
e, T Bl Py Oty Poresdiag S : =0
|
r
|
,




= m dMFI & T @ EURG Yy 5 omoe
FOROFR oy ocome gt LT

i 2 H
el a mk &4 A B R R &R R

PRSI

Bideatta e L e M g bl J—
FoakBl kg iy agai [] a bR LIl B kel B kS gl wgad b A I
I 3 LI [ o [ ' X A
shaady wialll wae eridis a skl wrelaloas snelounald 2lilal e I R ko oty B F LRt TR e 1]

-

s

i
v
'
-




BAB 1

FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan serta kemajuan yang sangat pesat atas
perekonomian dan teknologi dewasa ini, menimbulkan
persaingan yang sangat ketat antara perusahaan baik itu
yang bergerak di bidang industri, jasa maupun dagang.
Salah satu perkembangan dalam pelaksanaan teori dan
praktek manajemen ialah perhatian yang semakin besar Yang
diberikan pada pentingnya melakukan pemeriksaan terhadap
kemampuan para manajer menjalankan fungsinya mengelola
perusahaan.

Tujuan utama manajemen perusahaan adalah mempertahan-
kan kontinuitas perusahaan untuk memperoleh keuntungan.
Agar tujuan tersebut dapat tercapai, diperlukan manajemen
yang efektif dan efisien serta mampu menciptakan suatu
kerjasama yang teratur antara masing-masing fungsi yang
ada dalam perusahaan, khususnya dengan fungsi pemeriksaan
interen. Menjadi tujuan dari pemeriksaan manajemen untuk
memeriksa efisiensi dan efektivitas kegiatan dan juga
menilai apakah cara-cara pengelolaan vang diterapkan sudah
bterjalan dengan baik. |

Manajer sebagai pemimpin perusahzan akan menghadapi
berbagai permasalahan yang timbul dalam perusahaannya,
seperti kepentingan pribadi, kecerobohan, ketidakjujuran

dan pemborosan, vang kesemuanva merupakan masalah Yang
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sangat kompleks dan tantangan serius yang dihadapi Seorang
pimpinan dalam hal pengambilan keputusan, sehingga
pimpinan perusahaan harus mendelegasikan wewenangnva untuk
melaksanakan kegiatan operasi dan prosedur vyang telah
ditetapkan dan harus dapat menyajikan data akuntansi yang
wajar. Sebagai gambaran dari uraian di atas, penulis
hubungkan dengan masalah persediaan sebagai komponen Yang
sangat penting dalam kegiatan operasi suatu perusahaan
perdagangan, industri yang mana jika terjadi suatu
kekeliruan yang cukup material, akan mempengaruhi
pencapaian tujuan perusahaan tersebut.

Pimpinan perusahaan merumuskan kebijakan, memerintah-
kan pelaksanaan kebijakan dan menerima laporan dari orang
yang diberi wewenang dan dibebani tanggungjawab yang
tetap. Untuk meyakini dirinya bahwa kebijakan yang telah
digariskan itu telah dilaksanakan sebagaimana mestinya,
maka pimpinan harus menyadari dan memahami betapa
pentingnya pemeriksaan interen atas data yang telah
diperoleh dari adanya pelaksanaan kebijakan tersebut,.

Pemeriksa interen harus mempertahankan pandangan dan
tujuan pimpinan, tetapi harus memiliki sifat independensi
yang cukup dalam menilai kegiatan operasi. Oleh karena itu
pemeriksa interem tidak mempunyai otoritas/wewenang
langsung terhadap orang lain dalam organisasi di luar

bawahannya sendiri.
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"Pemeriksa interen harus bebas mercview dan muniﬁai
kebijakan rencana dan prosedur, tetapi itu tidak berarti
mengpantikan tanggungjowab yang telah dibebankan kepada
orang lain dalam organisasi. Independensi merupakan dasar
bagi elektivitas program pemeriksaan interen, Pemeriksaan
interen harus memihak pada kebenaran yang obyektil dan
harus melaporkan hasil pomeriksasannya Kepada pimpinan,
korenia itu dia hanh vakin bahwa semua data uduléh benar
dan dapat dipercaya untuk dapat diinterpretasikan ke dalam
fengsi pembentukan kebijakan pimpinan tersebut.

Pencrapan pemeriksaan interen terhadap seluruh
aklivilas perusahaan akan sangat membantu manajemen dalam
mengikuti jalannya operasi suatu perusahaan. Khususnya
penerapan pemeriksaan interen atas persediaan B THYRT
yang dijadikan obyek penulisan skripsi ini mendorong
penulis memilih judul :° "PEMERIKSAAN INTEREN TERHADAP

PERSEDIAAN P.T. "XYZ" DI UJUNG PANDANG".

" 1.2 Masalah Pokok

Persediaan sebagai salah satu.kumpﬂntn harta
perusalinan yang memiliki nilai relatil tinggi dibandingkan
dengan nilai komponen lainnya. Secara khusus perusahaan
P.T. "XYZ"™ vyang bergerak dalam usaha perdagangan mobil
merek Mitzubishi. Untuk itu pengelolaan persediaan
sangallah penting, karena sedikit saja penyimpangan yang
lerjadi dari peraturan dan prosedur yang telah ditetapkan

berakibat kerugian yang material bagi perusuhnnﬂ.
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perdasarkan pada latar belakang vang dikemukakan di atas
dan surved yunﬁ penulis lakukan di perusahaan P.T. "XYZ",
minka vange menjadi llm.L:uIJL]I pokok adalabh program dan
proscdur pemeriksaan interen perscdinan belum memadai
dalam menghasilkan informasi persediaan yvang akural scsuai
dengan Lujuan audil yang diharapkon karena lTungsi
pemeriksaan inleren bekerja tanpa suatu pedoman vang dapat

digunakan uituk mencapa i sasaran awdilnya.

1.3 Tujuan diap Kegunoan Penulisan
1.3.1 Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut
1. Untuk mengetahei program dan proscdur pemeriksaan
interen persediaan yang diterapkan olch PT. AYZ

Ujung Pandang.

L2

Untuk mengetiahui  scjauh mana perusahaan telah

melaksanakan program dan prosedur pemeriksaan

interen dalam mencapal tujuan pemeriksaan.
1.%3.2 Husil penulisan skripsi ini diharapkan dapat diguna-
kan untuk :

{. Memberikan input dan pandangan yang dapat dijadi-
kan pedoman bagi pimpinan perusahaan, agar
peranan pemeriksaan interen dapat dirasakan
manlfaatnya baik untuk masa sckarang maupun untuk

masa mendolang.
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3
Memenuhi salah satu persyaratan dalam menvelesai-
kan studi pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Hasanuddin.




BAaB I1I
METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Daerah Penelitian

Untuk penulisan skripsi ini, penulis mengadakan
penelitian pada perusahaan P.T. "XYZ" yang berlokasi
dijalan Urip Sumchardjo, Kecamatan Panakkukang, Kotamadya

Ujung Pandang.

2.2 Metode Pengumpulan Data
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian ini dilakukan untuk mempercleh data
primer, dan dilekukan melalui wawancara kepada
pihak-pihak dalam perusahaan yang berkepentingan
dengan penulisan ini, sekaligus meminta dokumen
untuk informasi tertulis lainny¥a guna memperoleh
data untuk penulisan skripsi ini.
2. Tinjauan Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data
sekunder yaitu dengan jalan mempelajari literatur
yang berkaitan dengan topik/materi yang diteliti,
dan digunakan sebagai bahan perbandingan dalam
me lakukan pembahasan.
2.3 Sumber Data
Untuk menunjang kelengkapan pembahasan dalam

penulisan skripsi ini, penulis memperoleh data yang




bersumber dari

= Data Primer, yoilu datla Yang diperoleh langsung
dari hasil wawancara maupun pertanyaan-pertanyaan
kepada berbagai pihak yang berhubungan dengan
keperluan pengumpulan data dan bahan dokumentasi
perusahaan,

= Data Sekunder, yaitu berups dokumen dan informasi
tertulis lainnya yang berhubungan dengan penulisan

skripsi ini.

2.4 Melode Analisis

Berdansarkan Jdata yang diperoleh, penulis akan
menganalisisnya dengan menggunakan analisis deskriptif
kRomparatil. Yaitu membandingkan antara program dan
prosedur audit interen persediasan yang dimiliki oleh
perusahaan dengan program dan prosedur audit iﬁteren

‘persediaoan yang berlaku umum.

2.3 Sistematika Pembahasan
Secara garis besarnya penulisan skripsi ini dibagi

dalam 6 (cnam) bab dengan sistematika scbagai berikut :
Bab I : Pendahuluan

Dalam bab pendahuluan ini berturut-turut diurai-

kan tentang latar belakang masalah, masalah

pokok serta tujuanlﬂﬂn kegunaan penulisan. I
Balb 11 : Metodologi Penelitian

Membahas Lentang dacrah penclitian, metode

pengumpulan data, sumber data, metode analisis,

don sistematika pembahasan.
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Merupakan baby tinjoauan Leoritis viang menguriaikan
Ltenblang arti pemeriksaan dan pengawasan inleren.
fungs=i dun peranan pemeriksaan interen dalam
perusalisan,  program pemeriksaan interen, tugas
dan Ltanggung jawal pemeriksaan inleren, dan
pengerlian pencalalan serta penilaian persedia-
an.

Ciavmiein raiar M Podsiiliain

Muembihas tentang sejarah singkat perusahaan,
struklur oveganisasi. sistem pembelian, dan
Jenis/lype perscediaan.

Pembalinsan

Lol ini wervpakan bab analisis dimana akan
dibuhas tenlang aspek pokok pemeriksaan interen
tenliang pencltapan tujuan pemeriksaan, penge-
Laobuan singkat sislem akuntans] dan internal
conlrol serta evaluasi pelaksanaan fungsi
pemer i ksaan inleren atas persediaan P.P. "XYZ".
Punuwtop

Morupakan Dbab terakhir yang berisi tentang
kesimpulan yang dapat diambil dari penulisan
ini. dan saran-saran scbagai bahan masukan untuk

pemecahan masnlah dimasa-masa mendatang.




BaB I11

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Auditing

Beberapa ohli dalam mengemukakan pengertian auditing
mempunyai pendapat yang' berbeda-beda, namun dari perbe-
daan-perbedaan tersebut tidaklah mengurangi makna yang
lerkandung di dalamnya.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan dikemukakan
beberapa pengoertian auditing oleh ahli.

Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Pemeriksaan
Akuntan (1992, hal 7). memberikan definisi secara umum
bahwa

""Auditing adalah suatu proses sistematik untuk
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif
mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan
kejadian ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan
tingkat kesesuaian antara pernyvataan—-pernvataan
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian hasilnya kepada pemakai vang berkepenti-
ngan."

Untuk lebih jelasnya, pengertian auditing menurut
AICPA yang telah dikutip oleh Alvin A. Arens dan James K.
Loebbecke dalam bukunya yang berjudul Auditing "An In-
tegrated Approach (1988, hal. 1) mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan auditing adalah:

Auditing 1is the process by which a compotent,

independet person accumulates and evaluates evidens

about quantifiable information related to & specific
economic entity for the purpose of determining and

reporting on the degree of correspondence between the
quatifiable information and estabilished criteria.

reg v ¥

Ar

b
= o,
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Dari pengertian-pengertian tersebut di atas, dapat

diketahui bahwa auditing mengandung beberapa aspck secbagai

berikut

nl.

b).

A compotent and independent person.

Seorang auditor harus berpengetahuan cukup agar dapat
memahami Kriteria yang digunakan dan cukup mampu atau
kompoten untuk mengetahui dengan pasti jenis dan
jumlah fakta yang dibutuhkan, agar pada akhir pemerik-
saian dia dapat menarik kesimpulan dengan tepat.
auditor harus memiliki sikap mental yang ﬁebaa atau
independen. I

Accumulates and evaluates evidens (pengumpulan dan
penilaian bukti-bukti secara obyektif).

Demi tercapainya sasaran dari kegiatan auditing,
diperlukan bukti-bukti yang cukup dalam jumlah serta
mutunya. Proses penentuan jumlah bukti-bukti yang
dibutuhkan dan menilai apakah keterangan vang ada
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan merupakan
sualu bagian ¥yang penting dalam setiap kegiatan
auditing. Bukti-bukti ini meliputi pernvataan lisan
dari pihak yang diperiksa (auditee) atau nasabah
(client). pembicaraan lisan dengan pihak ketiga dan

husil observasi auditor sendiri.




11

¢l. keonomic entily (kesatuan ekonomi).
Setiap melakukan pemeriksaan, ruang lingkup pertang-
gungjawaban auditor harus dinyvatakan secara jelas,
yang terutama harus dilakukan adalah menegaskan
kesatuan ekonomi yang dimaksud dan periode waktunya.

). The quantifiable information and estabilished criteria
{keterangan-keterangan yang terukur dan kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan).
Untuk melaksanakan suatu pemeriksaan, selalu diperlu-
kan keterangan dalam bentuk yang dapat dibuktikan dan
standar-standar yang dapat dipakai oleh auditor
sebagai pegangan untuk mengevaluasi keterangan
tersebut, !

e€}). Reporting (pelaporan).
Langkah akhir dalam proses auditing adalah menyusun
laporan audit yang merupakan komunikasi antara apa

yang ditemukan dengan para pemakai laporan keuangan

tersebut .

3.2 Arti dan Tujuan Internal Audit

J.2.1 Pengertian Internal Audit
Berbicara tentang internal audit, tidak terle-
pas dari masalah manajemen danmn internal control

serta tidak dapat dipisahkan dengan pengertian

sistem dan prosedur akuntansi itu sendiri.
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Internal audit adalah pemeriksaan yang dilaku-
kan oleh bagian internal audit perusahaan, baik
terhadap laporan keuvangan dan catatan akuntansi
perusahaan, maupun Kketaatan terhadap peraturan
pemerintah dan ketentuan-ketentuan dari ikatan
prolesi yang berlaku.

Berikul ini pengertian tentang internal audit
yang dikemukakan oleh Ruchyat Kosasih dalam bukunya
yang berjudul Awdiling, Prisip dan Prosedur (1982,
hal. 169)

"Internal audit adalah serangkaian proses dan
Lehnik yang menjadi saluran untuk mevakinkan
manajemen dengan observasi langsung apakah
pengendalian yang telah diterapkan oleh
manajemen berjalan dengan baik dan efektif,
apakah pembukuan dan laporan keuangan telah
menunjukkan gambaran aktivitas yang sesungguh-
nya, teliti dan cepat serta apakah setiap
bagian/unit benar-benar melaksanakan keébijaksa-
naan, rencana dan prosedur yang telah ditetap-
kan."

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan
bahwa internal audit harus berusaha sedemikian rupa
agar informasi yamg disajikan benar-benar dapat
meyakinkan manajemen. Dengan kata lain informasi
yang disajikan adalah tepat dan dapat digunakan oleh
manajemen sebagai alat dalam rangka penentuan garis-
garis kebijaksanaan yang dapat menjamin adanvya
kelangsungan hidup perusahaan tanpa menimbulkan efek

samping terhadap aktivitas-aktivitas perusahaan

secara menveluruh.
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Pengertian internal audit yang dikemukakan oleh
Institute of Internal Auditors yang dikutip woleh
Walter G. Kell, William C. Boyton, Richard E.
Zicgler dalam bukunya yang berjudul Modern Auditing
(1989, hal. 800) hahwa :

“Internel audiling as an independent appraisal

function estabilished within an organization to

examine and evaluate its activities as a

service to the organization.”

Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Pemcriksaan .
Akuntan (1992, hal. 103-104) menvatakan bahwa

"Audit interen merupakan kegiatan penilaian

yang bebas, yang terdapat dalam organisasi,

vany dilakukan dengan cara memeriksa akuntansi,
kevangan dan kegiatan lain untuk memberikan
jasa kepada manajemen."

Hasil operasi internal audit merupakan dasar
rekomendasi bagi manajemen yang konstruktif dan
prospektif dan sekaligus merupakan alat kontrol yang
mengukur dan menilai efektifitas bentuk kontrol yang
lain. Sedangkan bagi internal auditor untuk menjamin
apakah informasi-informasi atau data-data vang
disajikan sebapgai dasar rekomendasi tepat atau
tidak, itu sangatlah dipengaruhi oleh”internal

control yang berlaku dalam perusahaan vang bersang-

kutan.

Tujuan Internal Audit
|
Adapun tujuan audit vang dilakukan oleh inter-

nal auditor adalah untuk membantu semua pimpinan
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perusahaan (manajemen) dalam melaksanakan tanggung-
jnwabnya.dn]ﬂm mum?urikan analisa, penilaian, saran
dan komentar mengenai kegiatan vang diperiksanya.

Unluk mencapai tujuan terscbut, internal
audilor harus melaksanakan kegiatan-kegiatan

Berikul

= Menclash  dan meneliti memadai tidaknya penerapan
dari sistem pengendalian manajemen, struktur
pengendalian interen dan pengendalian operasional
lainnya scrta mengembangkan pengendalian yiang
efektif dengan biaya yang tidak terlalu mahal.

- Memastikan ketaatan terhadap kebijakan., rencana
dan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan oleh
mana jemen.

- Memastikan seberapa jauh harta perusahaan diper-
tanggungjawabkan dan dilindungi dari kemungkinan
terjadinya segala bentuk pencurian, kecurangan dan
penyvalahgunaan.

- Memaslikan bahwa pengelolaan data yang dikembang-
kan dalam organisasi dapat dipercaya.

- Menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melak-
sanakan tugas yang diberikan oleh manajemen.

- Menyarankan perbaikan-perbaikan operasional dalam

rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas.




15

3.2.3 Fungsi dan Peranan Internal Audit

Pada perusahaan yang kecil seluruh aktivitasnya
masih terkontrol disebabkan sistem akuntansinya
belum terlalu rumit disamping manajemen masih ber-
dampingan dalam mengikuti operasi perusahaannya.
Tetapi pada perusahan yang besar dan berkembang
serta sisloem akuntansinya scmakin kompleks, maka
pada saat terscbul manajemen tidak dapat mengikuti
operasi perusahannnyn sccara delail. Dalam keadaan
yang demikian diperlukanlah pelimpahan wewenang bagi
manajemen untuk melaksanakan operasi dan prosedur
yang telah ditetapkan, disamping memerlukan suatu
staff yang independen dalam menilainva, maha
internal audit merupakan suatu pilihan pertama
sebagai suatu fungsi yang terpisah, dimnnﬁ_manfaﬂt
dan peranannya semakin dirasakan dalam penilaian
tersebut.

Adapun fungsi dan peranan internal aﬁdit
seperti yang dikemukakan oleh Ruchyat Kosasih dalam
bukunya yang berjudul! Auditing, Prinsip dan Prosedur
(1982, hal. 169-170) adalah sebagai berikut
"1). menentukan baik tidaknya internal control

dengan memperhatikan pemisahan fungsi dan

apakah prinsip akuntansi benar-benar telah
dilaksanakan.

2). bertanggungjawab dalam menentukan apakah pelak-
sanaan sesuai dengan rencana, policy, dan
prosedur yang toclah ditetapkan sambil menilai

apakah hal-hal tersebut perlu diperbaiki atau
ticdak.
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J). memverifikasi adanya dan keutuhan " kekayaan
(asset) termasuk mencegah dan menemukan penye-
lewengan. |

4). memverifikasi dan menilai tingkat kepercavaan
terhadap sistem akuntansi {accounting system)
dan pelaporan (reporting).

3). melaporkan secara obyektif apa vang diketahui-
nya kepada manajemen disertai rekomendasi
perbaikannya.”

Dengoan melibat lungsi dan peranan internal
auditor tersebut adalah sangat luas sekali, maka
scharusnya internal auditor dalam menjalankan tugas
yang baik sebagaimana harapan manajemen, haruslah
mempertahankan sikap independen terhadap bagian-
bagian lainnya serta sebaiknya hanya bertanggung-
jawab langsung kepada direksi perusahaan atau dengan
kata lain internal auditor tidak boleh turut campur
dalam aktivitas pembukusn atau aktivitas garis
lainnya, apalagi merangkap dua jabatan dalam perusa-

haan yang justru mervpakan sasaran pemeriksaannya.

Standar Audit Intern

Dalam pelaksanaan audit intern, auditor intern
memer lukan standar pemeriksaan intern sebagai
pedomannya. Berikut ini adalah ringkasan standar
umum dan kKhusus untuk pelaksanaan audit intern
bersumber dari Summary of standar For The Profesion-
al Practice of Internal Auditing,by The institut of
Internal Auditors United kingdom ( 1979, hal. 3-4 ),

adalah sebagai berikut :
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Indepedence-Internal auditors should be indepen-

dent of the-activities they audit. .

- Organization Status - The organizational status
of the internal auditing departemen should be
sufficient to permit the accomplishment of its
audit responsibilitiecs,

- Objectivily-Internal auditors should be abjec-
tive in performing audits.

Profesional Proficiency-Internal audits should be

performed with proficiency and due professional

care.
The internal auditing departement

- staffing- The internal auditing departement
should provide assurance that the technical
proficiency and aducation background of
internal auditors are appropriate for the
audits to be performed.

- Knowledge, Skills, and Disciplines- The
internal auditing departement should posses or
should obtain the knowledge, skills, and
disciplines needed to carry out its audit
responsibilities.

= Supervision, The internal auditing departemen
should provide assurance that internal audits
are properly supervised.

The Internal Auditor

- Compliance With Standards of Conduct- Internal
auditors Should comply with professional
standards of conduct.

- Knowledge, skills, and Disciplines - Internal
auditors should posses the knowledge, skills,
and disciplines essential to the performance of
internal audits.

-~ Human Relation and Commupnication - Internal
auditors should be =skilled in dealing with
people and in communicating effectively.

— Continuing Education - Internal auditors should
maintain their technical competence through
continuing education. gr

- Due Professional care - Internal auditors
Should exercise due professional care in
performing internal audits.

Scope Of Work - The scope of the internmal audit
should encompass the examination and evaluation
of the adeguacy and affectivenees of the organi-
zation system of internal contrel and the quality
of performance ih carrying out assigned responsi-
bilities.

- Reliability and integrity of information -
Internal auditors should review the reliability
and integrity of financial and cperating infor-
mation and the means used to identify, measure,
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classify, and report such information.
Compliance with policies, plans, procedures,
lows and regulations - Internal auditors should
review the system estabilished to ensure
compliance with those, procedures, laws and
regulations Which could have a significant
inpact on operations and reports and should
determine whether the organization is in
compliance.

Safeguarding of assets - Internal auditors
sjould review the means of safeguarding assets
and, as appropriate, verify the axistence of
such assets.

Economical and efficient of resources -
internal auditors should appraise the economy
and efficent with which resources are employed.
Accomplishment of estabilishid objective and
goals for operation or programmes - Internal
auditor should review operation of programmes
to ascertain whether results are consistet with
estabilished objectives and goals and whether
the operations or programms are being carried
out as planned.

Performance of audit work - should include plan-
ning the audit, examing and evaluating informa-
tion, comumnication result, and following up.

Planning the audit - internal auditors should
plan esch audit.

Examining and evaluation information - Internal
Auditors should collect analyse, interpret, and
document information to support audit results.

Communicating results - Internal auditors
should report the results of their audit work.
Following Up - Internal auditor should follow

up to ascertain that approproate action is
taken on reported audit findings.

Management of the internal auditing departement -
The chief internal auditors should properly
manage the internal auditing departement.

- Purpose, Authorti, and Responsibility - The

chief of internal Auditor should have a state-
ment of purpose, authority, and responsibility
for the internal auditing departement.

Flanning = The chief internal auditor should
estabilish plans to carry out the responsibili-
ties of the internal auditing departement.
Policies and procedures - The chief internal
auditor should provide written policies and
procedures to guide the audit staff.

Personal management and development - The chief
internal auditor should estabilish & program
for selecting and developing the staff of the
internal auditing departement.
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- External auditors - The chief internal auditor
should ensure that internal and external audit
efforts are properly co-ordinated.

- Quality Assurance - The chief internal auditor
Sshould estabilish and maintain a quality
assurance programme to evaluate the operations
of the internal auditing departement.

3.3 Program dan Prosedur Pemeriksaan

Program pemeriksaan merupakan pedoman yang memberikan
suatu rangkaian dari prosedur analisis atau langkah-
langkah yang harus diikuti oleh internal auditor. Langkah-
langkah tersebut dapat memberikan keterangan atas suatu
bukti dan juga dapat memudahkan internal auditor untuk
menyatakan pendapat tentang efisiensi ekonomis dan efek-
tivitas dari kegiatan yang diperiksanya. Hal ini jelas
dalam pengertian program dan prosedur pemeriksaan yang
dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya ¥yang berjudul
Pemeriksaan Akuntan (1992, hal. 125) sebagai berikut :

"Program pemeriksaan merupakan daftar prosedur

pemeriksaan untuk seluruh pemeriksaan elemen-e]lemen

tertentu, sedangkan prosedur pemeriksaan adalah

‘instruksi rinci untuk mengumpulkan tipe bukti pemer-

iksaan tertentu yang harus diperoleh pada saat ter-

tentu dalam pemeriksaan.”

Sebelum melaksanakan suatu program audit ¥ang memuas-
kan internal auditor haruslah mempunyai pengetahuan
tentang prosedur, struktur organisasi, equipment, lay out,
dan operasi departemen vang diaudit. Sebab hal ini dapat
memberikan petunjuk tentang penvusunan program internal
auditor vang efektif.

Selanjutnvae dalam hubungannya dengan pihak manajemen

atau para eksekutif dan direktur dengan program internal
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audit, maka sebaiknva kedua belah pihak mengikuti pedoman

pokok prosedur internal audit seperti yvyang dikemukakan

Ruchyat Kosasih sebagai berikut

"Pedoman Organisasi

1).

2).

3).

Komite audit dari dewan komisaris harus menvetu-
jui program pemeriksaan interen dan menvakinkan
koordinasi antara operasi pemeriksaan ekstern.
Kepala bagian pemeriksaan interen harus melapor-
kan hasil pekerjaannya kepada pimpinan teratas
(top eksekutive) yang wajib mengetahui kekurang-
an yang perlu dieleminir dan harus melakukan
tindakan korektif.

Daftar kegiatan pemeriksaan interen harus dite-
tapkan setiap tahun dan berkonsultasi dengan
pemeriksa eksteren.

Pedoman Kwalifikasi/Persyaratan

1}).

2).

3).

Staff pemeriksaan interen harus diangkat atas
dasar kecakapan dan Kemampuan serta ada kemungki-
nan untuk maju keposisi yang lebih tinggi.

Setiap pemeriksaan interen harus kontinu mendapat
pendidikan dan latihan vang cukup dalam bidangnya
serta memperbaiki (meng up grad) dirinya sendiri
{self improvement).

Semua pemeriksa interen harus mempertahankan
sikap independen dalam semua pekerjaan dan data
yvang direviewnva.

Pedoman Pelaksanaan Pekerjaan

1).

2).

).

4).

5).

6).

Pemeriksa interen harus membuat laporan periodik
yang disampaikan kepada pimpinan teratas, supaya
dapat mengevaluasi perkembangan aktivitas yang
tertera dalam rencana kerja.

Pemeriksa interen harus dapat dengan leluasa
me lakukan pekerjaan yang perlu pada bagian atau
unit lain dalam perusahaan.

Pemeriksa interen tidak boleh dibebani tugas
rutin terlalu banyak.

Pemeriksaan phy¥sik persediaan harus dilaksanakan
secara cyclus sesuai dengan daftar (jadwal) vang
telah ditetapkan.

Pemeriksa interen harus memiliki program tertu-
lis sebagai pedoman pekerjaan pemeriksaan interen
dan program pemeriksaan haerus diubah sesuai
dengan perubahan keadaan.

Kertas kerja pemeriksaan interen harus termasuk
dokumentasi semua pengujian yang memadai, memuat
semua data vang diperiksa, menunjukkan prosedur
vang dipergunakan, memuat penjelasan pendapat,
koreksi vang perlu dan kesimpulan serta rekomen=
dasi.
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7). Program pemeriksa interen harus menjadi bukti
vang menunjukkan bahwa semua persyaratan telah
lengkap.

8). Hasil pemeriksaan harus dibuat secara tertulis
dan ditujukan kepada pimpinan teratas serta
laporan tersebut harus memuat rekomendasi menge-
nai perbaikan kelemahan vang dijumpai.”

Jika kedua belah pihak melaksanakan pedoman tersebut

diatas, maka apa yang diharapkan oleh manajemen akan

Lereapai.

.4 Perscdiann

J.4.1 Pengertian Persediaan
Ikatan Akuntan [ndonesia dalam Standar Akuntan-
i Keuangan (1994, hal. 14.2) mumﬁerikan pengertian
persedinan sebagai berikut |

persediaan adalah aktiva

{a) tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal;

(b) dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan;
ataou i

{c) dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies)
untuk digunakan dalam proses produksi atau
pemberian jasa."

Persediaan merupakan elemen aktiva yang sangat
aktif dan penting Fﬂlam gperasi perusahaan, baik
untuk dijual kembali (Perusahaan Dagang) maupun
untuk digunakan dalam proses produksi (Perusahaan
manufactur), oleh karena itu pencatatan sebagai
aktiva maupun pecmbebanan sebagai biavya harus diper-

hatikan sebaik mungkin agar penyajian dalam laporan

kevangan menunjukkan kewajaran.




3.4.2 Pencatatan Perscdiaan

Begitu pentingnya penyajian persediaan dalam
laporan keuangan, maka harus didukung oleh bagaimana
memperoleh dan mencatat persediaan itu sebaik
mungkin.

Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul
Sistem Akuntansi Penvusunan Prosedur dan Metode men-
Jelaskan dua metode pencatatan persediaan yang
dikenal dalam akuntansi persediaan yaitu ;

1. Metode Phisik
Pencatatan persediaan dengan menggunakan metode
phisik wvaitu mencatat semua Jjumlah pembelian
barang/material pada buku pembelian, dimana pada
setiap akhir periode akuntansi dilakukan pemerik-
saan phisik {(stock opname) atas pembelian barang
material untuk menentukan kuantitas serta harga
barang. ‘ '

2. Metode Perpetual
Pencatatan persediaan dengan menggunakan metode
perpetual yailu mencatat setiap pembelian, yang
biasanya dibuatkan kartu yang dikenal dengan
kartu persediaa. Untuk pencatatan selanjutnya
dalam kartu persediaan dibuatkan kolom-kolom
vyang menggambarkan kolom pembelian, kolom
penjualan, dan kolom saldo, sehingga memudahkan
untuk menghitung kuantitas, harga pokok serta

saldo persediaan setiap saat kita membutuhkan.
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Penilaian Perscdiaan

Menurut prinsip akuntansi yang lazim seperti
yang dikutip Mulyadi dalam bukunya yang berjudul
Pemeriksaan Akuntan (1992, hal. 505), persediaan
harus disajikan di dalam neraca sebesar ;tlainya
yang lebih rendah di antara nilai pasar dan harga
pokoknya pada tanggal neraca. Prinsip akuntansi vang
lazim umngharuskunljiku persediaan dinvatakan pada
harga pokoknya, harus dicantumkan di dalam tanda
kurung dan jika persediaan dilurunkun nilainva pada
harga pasarnya, harga pokoknya harus dicantumkan di
dalam tanda kurung.

Mclode penenluan harga pokok perscdiaan yang

sesval dengan prinsip akuntansi yang lazim adalah

Metode identifikasi khusus.

Metode harga pokok rata-rata.

Metode masuk pertama, keluar pertama,

Metode masuk terakhir, keluar pertama.
Untuk metode penilaian di atas, penggunaannya
tergantung pada perusahaan itu sendiri memilih mana

¥ang cocok dan sesuai bidang operasinva,
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3.5 Tinjauan Audit Persediaan

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa perse-
diaan merupakan unsur aktiva yang disimpan dengan tujuan
untuk dijual dalam kegiatan bisnis vyang normal

atau barang-barang yang akan dikonsumsi dalam pengolahan

produk yang akan dijual. Dalam perusahanan dagang, perse-

diaan terutama terdiri dari persediaan barang dagangan,

sedangkan dalam perusahaan manufaktur persediaan terdiri

 dari persediaan bahan baku dan bahan penclong, persediaan

produk dalam proses, persediaan produk jadi, persediaaan

' suku cadang, dan bahan habis dipakai pabrik.

Persediaan umumnya mendapat perhatian wyang lebih

. besar dari akuntan publik di dalam pemeriksaannyva karena

alasan-alasan berikut :
1. Persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang
. jumlahnya cukup material dan merupakan objek manipulasi
serta tempat terjadinva kesalahan-kesalahan besar.

2. Penentuan besarnya nilai persediaan secara langsung
mempengaruhi harga pokok penjualan sehingga berpengaruh
pula terhadap perhitungan laba tahun yang bersangkutan.

3. Verifikasi kuantitas, kondisi, dan nilai persediaan
merupakan tugas yang lebih kompleks dan sulit dibanding
dengan verifikasi sebagian besar unsur laporan keuangan

yang lain.
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Seringkali persediaan disimpan diberbagai tempat
sehingga menyulitkan pengawasan dan perhitungan fisik-
nva.
Adanya berbagai macam persediaan vang menimbulkan
kesulitan bagi akuntan dalam melaksanakan pemerik-

SAanny4a. L

3.5.1 Tujuan Pemeriksaan Persediaan

Sebelum menentukan prosedur-prosedur pemerik-
saan yang akan dijalankan auditor terlebih dahulu
menetapkan tujuan pemeriksaannyva. Hal ini untuk
memudahkan penyusunan prosedur pemeriksaan sebagai
pedoman bagi pembantunya (stafnya), disamping itu
sebagai alat ukur untuk mengetahui apakah pemerik-
Saan mencapal Sasarannya.

Mulyadi dalam bukunya yvang berjudul Pemeriksaan
Akuntan (1992, hal. 496) mengemukakan bahwa "Tujuan
Pemeriksaan Akuntan terhadap persediaan adalah :

1. Memperoleh keyvakinan tentang keandalan catatan
akuntansi yang bersangkutan dengan persediaan.

2. Membuktikan eksistensi persediaan yang dicantum-
kan dalam neraca.

3. Membuktikan hak pemilikan klien atas persediaan
yvyang dicantumkan dalam neraca.

4. Membuktikan ketepatan pisah batas (cut off) tran-
saksi yang bersangkutan dengan persediaan.

5. Membuktikan kewajaran penilaian persediaan yang
dicantumkan dalam neraca.

6. Membuktikan kewajaran penyvajian persediaan dalam
neraca."”

Dengan demikian pemeriksaan terhadap persediaan

ditujukan untuk memperoleh kevakinan bahwa penyvajian
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persediaan telah menunjukkan kewajaran sesuai keten-

tuan vang diatqr dalam Standar Akuntansi Keuangan.

Struktur Pengendalian Interen

Mcnurwet Standar Profesiopnal Akuntan Publik,
yang dikutip Mulyadi dalam bukunya Pemeriksaan
Akuntan, (1992, hal.497)

Struktur pengendalian interen adalah kebijakan

dan prosedur yang ditetapkan untuk memperoleh

keyakinan yang memadai bahwa tujuan satuan
usaha vang spesifik akan dapat dicapai.

Ruchyat Kosasih dalam bukunya Auditing Prinsip
dan Prosecdur menjelaskan pengertian struktur pengen-
dalian interen dalam arti sempit dan dalam arti vang
luas,

Pengendal ijan inleren dalam arti sempit diarti-

kan sama dengan "internal check™ yaitu suvatu

sistem dan prosecdur yang secara otomatis dapat
sebagai memceriksa, dalam arti bahwa data akun-
tansi yang dihasilkan oleh satu bagian atau

[ungsl secara otomatis dapat diperiksa oleh

bagian atauw fungsi lain dalam suatu

organisasi S saluan usaha.,

Struktur pengendalian interen yang baik tidak
hanya terbalas pada masalah-masalah yang berhubungan
langsung dengan bagian akuntansi dam keuangan tetapi
lebih luas dari pada itu. AICPA dalam SA5 55 dan
penjelasan lebih lanjul pada Au 319.06 yang dikutip
oleh Walter G. Kell, William C. Boyton and Richard
E. Ziegler dalam buku yang berjudul Modern Auditing

1
({1989, hal. 143) memberikan pengertian struktur

pengendalian interen sebagaei berikut
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"An entlity's internal control strucutre consists of
Lhe policics amd proscdere estabilished Lo provide

reasonuble assurance (hat speciflic entily objektives
will be achieved."

Dari defenisi di ﬂkﬂﬂ struktur pengendalian
interen tidaklah terbatas pada masalah-masalah yang
berhubungan langsung dengan bagian-bagian akuntansi
atau Kevangan. Struktur pﬂng&ndaliaﬁfinterﬁn
meliputi juga pengendalian melalui anggaran
(Budgetary control), biaya standar dan standar
pelaksanaan ¥ang lain, laporan-laporan operasi
secara berkala, aﬁalisa statistik, program latihan
pegawai, suatu stal pemeriksa interem, penyelidikan
waktu dan gerak yang sebenarnya termasuk bidang
teknik serta pengendalian kualitas yang dilakukan
dengan sistem inspeksi yang pada dasarnya merupakan
fungsi produksi.

Dengan demikian, struktur pengendalian interen
dapat mencakup berbagai Kebijakan dan prosedur yang
sangat bervariasi dan luas, serta dapat mencakup
berbagai tujuan. Namun demikian, hanya dari beberapa
tujuan, kebijakan, dan prosedur tersebut yang
relevan dengan audit atas laporan keuangan. Yang
relevan adalah seperti kemampuan satuan usaha untuk
mencatat, memproses, mengikhtisarkan, dan melaporkan
data keuangan sesuai dengan asersi yang termuat
dalam laporan keuangan. Yang tidak relevan adalah
seperti kebijakan dan prosedur mengenai efektivitas

proses pengambilan keputusan manajemen tertentu.
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. Struktur pengendalian interen vaneg efektif

dirancang dengan tujuan pokok sebagal berikut

o. Menjaga kekayaan dan catatan organisasi.

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
c. Mendorong efisiensi.

. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Pernyataan di atas dikutip dari buku Auditing,
Prinsip dan Prosedur karangan Ruchyat Kosasih.

Bagi perusahsan, struktur pengendalian interen
dapal digunakan secara efektifl untuk mencegah peng-
gelapan maupun penyimpanan atau dengan kata lain,
struktur pengendalian interen dapat memberikan
kepastian bahwa penggelapan dan penyimpangan dapat
dicegah atau dideteksi lebih dini.

Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Pemeriksaan
akuntan (1992, hal. 87) mengemukakan empat unsur
pokok sistem pengendalian interen yang baik dan kuat
cdi dalam suatu organisasi adaelah sebagai berikut :
"1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung-

Jawab fungsional secara tegas.

2. Sislem wewenang dan prosedur pencatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap
kekayaan, utang. pendapatan, dan biava.

3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan
fungsi tiap bagian organisasi.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung-
jawabnya."

Penilaian terhadap Pengendalian Interen

Struktur pengendalian interenm yang terdapat
dalam suatu perusahaan merupakan salah satu faktor
¥ang menentukan dapat tidaknya dipercaya laporan

r
keuangan vang dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu

~
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laporan keuangan, seorang auditor harus mempert
bangkan struktur pengendalian interen yang berlaku
di dalam suatu perusahaan doalam merencanakan dan
me laksanakan ﬂuﬂiu audit, schbagaimana Yang turteré
dalam buku Standar Prolesional Akuntan Publik (1994,
hal, 319-2) SA Seksi 319 berbunyi sebagai berikut :

Pemahaman yong memadai atas struktur pengenda-
lian interen harus diperoleh untuk merencanakan
audit dan menentukan sifat, saat dan lingkup
pengajuan yang akan dilakukan.

Ada tiga cara yang biasa digunakan oleh akuntan
dalam wmengumpulkan informasi tentang struktur
pengendalian interen yang berlaku di daolam suatu
perusahaan, scbagaimona vang dikemukakan oleh Mulya-
di di dalam bukunva Pemeriksaan Akuntan (1992,
hal .61}, vaitu

. Kuisioner Pengendalian Interen.
Kuisioner pengendalian interen standar, merupakan
cara yang paling banyak dipakai oleh akuntan di
dalam mempelajari sistem pengendalian interen
kliennya.
Kuis pengendalian interen standar ini disusun
untuk dapat diterapkan pada Dberbagai macam
perusahaan dan biasanya dibuat untuk tiap-tiap
obyek yang diperiksanya, misalnya : Kas, Piutang,
dan Aktiva Tetap.
Pertanyaan—-pertanyvaaan vang terdapat di dalamnya
disusun sedemikian rupa sehingga jawabannya hanya
terdiri dari "ya","tidak" dan "tidak dapat d1i-
terapkan”. Jika jawaban-jawaban yang diperoleh
sebagian besar "ya" berarti pengendalian interen-
nva baik, sedangkan jika jawabannya sebagian
besar "tidak" berarti pengendalian interennya
lemah.
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b. Uraian Tertulis.

Informasi tentang sistem pengendalian interen
dapat pula dikumpulkan dengan cara membuat uraian
tertulis mengenai arus transaksi. catatan-catatan
yang diselenggarakan dan pembagian tanggungjawab
yang ada di dalam perusahaan. Uraian tertulis ini
hanya praktis diterapkan pada pemeriksaan perusa-
haan yang kecil saja.
c. Gambaran Arus Sistem

Cara pengumpulan informasi mengenai sifat pengen-
dalian interen selain kedua cara tersebut di atas
adalah dengan cara membuat gambar arus sistem
(System Flow-Chart).

Dengan cara ini sistem digambarkan dengan menggu-
nakan simbol-simbol tertentu. Penggunaan cara ini
memungkinkan akuntan melakukan penilaian secara
tepat tentang efektif tidaknya pengendalian
interen dan menghindari penelaahan secara terpe-
rinci terhadap uraian tertulis dan jawaban-
jawaban yang terdapat dalam kuis pengendalian
interen standar.

| 3.5.4 Bukti Pemeriksaan

PEMTRET SIS - S S .

-

Pembahasan bukti pemeriksaan ini didasari oleh
Standar Pekerjaan lapangan yang ketiga vang bersum-
ber pada Pernyataan Standar Auditing (PSA) No.07
dalam buku standar Profesional Akuntan Publik {SPAP)
vang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
(1994, hal.326-1)yang berbunyi :

"Bukti audit yang cukup harus diperoleh melalui

inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanvaan dan

konfirmasi sebagai dasar vang memadai untuk
menyatakan pendapat atas laporan keuangan
auditan".

Dalam standar pemerikasaan tersebut di atas ada
tiga kata penting yang perlu digaris bawahi yaitu :
bukti, cukup, dan kompeten. Bukti pemeriksaan adalah

segala informasi yang mendukung angka-angka atau

informasi yang disajikan dalam laporan keuvangan yang
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dapat digunakan oleh akuntan sebagai dasar untuk
menyatakan pendapat.

Cukup tidaknya bukti dipengaruhi oleh kualitas
bukti yang harus dikumpulkan oleh akuntan pemeriksa.
Sedangkan kompetensi bukti adalah berkaitan dengan
kualitas bukti atau sejauvhmana bukti-bukti tersebut
dapat dipercaya. Hal itu sangat dipengaruhi oleh
sumber bukti, pengendalian interen dan cara mengum-
pulkan yang diperlukan. Sebagian besar pekerjaan
auditor independen dalam rangka memberikan pendapat
atas laporan keuangan terdiri dari usaha untuk
mendapatkan dan mengevaluasi bukti.

Disamping ketiga hal tersebut di atas, standar
Pemeriksaan juga menegaskan bahwa untuk memberikan
pendapat atas laporan keuangan vang diperiksanya,
akuntan harus berdasar pada bukti-bukti yang dikum-
pulkan. Meskipun catatan akuntansi menyediakan
bukti-bukti wvang cukup untuk mendukung pendapat
skuntan, catatan tersebut bukanlan satu-satunya
sumber bukti. Akan tetapi akuntan jugza dapat mengum-
pulkan bukti-bukti dengan jalan melakukan pengamatan
langsung terhadap aktiva, wawancara serta cara lain
untuk mendapatakan berbagai bukti-bukti dari ber-

bagai sumber di luar perusahaan yang diperiksanya.
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Mulyadi dalam bukunya Pemeriksaan Akuntan

{1992, hal.117), mengelompokkan bukti-bukti pemerik-
suan ke dalam delapan tipe sebapgai berikut :

Pengendalian interen.

Bukti lisik.

Bukti dokumenter.

Catatan akuntansi.

Perhitungan.

Bukti lisan.

Perbandingan dan rasio sebagai bukti.
Bukti dari spesialis.

OO =g Thown e g Bl e

ad.l Pengendalian Interen.

Struktur pengendalian interen mendorong keteli-
tian dan dapat dipercayainya data akuntansi. Kesala-
han yang timbul akan segera dan secara otomatis
dapat diketahui dengan adanya pengecekan silang
(cross check) dan cara pembuktian (proof) yang
dibentuk dalam sistem tersebut. Oleh karena itu jika
akuntan pemerikssa mengetahui bahwa klien telah
merancang struktur pengendalian interen dan telah
melaksanakan di dalam kegiatannya, maka ini merupa-
kan bukti bagi akuntan tersebut dapat mempercayal
jumlah-jumlah yang tercantum di dalam'flapuran
keuangan kliennya.

Akan tetapi tidak cukup dengan suatu sistem
pengendalian interen itu saja akan dapat ménjasa dan
mengamankan harta 'milik perusahaan. Pengendalian
interen hanvalah merupakan seperangkat alat yang
dapat dipergunakan oleh manajemen wuntuk membantu

menjaga dan mengontrol aktivitas dan harta milik
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perusahaan. Yang paling penting adalah pelaksana-
pelaksananva apakah Lelah Eukﬁp kompoten dan scsuai
dengan kebutuhan bcrusahﬂun. Disamping itu pula
perul adanya suatu pengawasan lain yang bentuk dan
sifatnya lebih bersifat prefentif dan edukatif
schingga dapat mengembangkan sekaligus menjaga dan
meme lihara hubungan komunikasi antara masing-masing
personil pada setiap devisi dan unit-unit wvang

lergabung dalam organisasi perusahaan.

ad.2 Bukti Fisik.

Bukti Tisik adalah bukti yang diperoleh dengan
cara Inspeksi atau perhitungan aktiva berwujud. Tipe
bukti ini pada umumnya dikumpulkan oleh akuntan
dalam pemeriksaan terhadap persediaan dan kas serta
beberapa pos lainnya seperti surat berharga, pivtang
wesel, investasi jangka panjang dan aktiva tetap
berwujud. .

Karena bukti ini diperoleh dengan cara pemerik-
saan fisik seccara langsung terhadap aktiva untuk
membuktikan kebenaran adanya aktiva tersebut maka
bukti ini dianggap sebagai tipe bukti vang paling
dapat dipercayva dan sangat bermanfaat.
ad.3 Bukti Dokumenter.

Tipe bukti ini dibuat dari kertas bertuliskan

huruf dan angka atau simbol-simbol yang lain. Bukti
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dokumenter ini dapat dibagi menjadi tiga golongan.
vaitu :

1. Bukti dokumenter yang dibuat oleh pihak luar vang
bebas yang dikirim langsung kepada akuntan
pemeriksa. Bukti ini diperoleh melalui prosedur
vang disebut konfirmasi.

2. Bukti dokumenter yang dibuat pihak luar vang
bebas yang disimpan didalam arsip klien.

3. Bukti dokumenter yang dibuat dan disimpan didalam
organisasi klien.

ad.4 Catatan Akuntansi.

Bukti jurnal, buku besar dan buku pembantu
merupakan catatan akuntansi yang digunakan oleh
klien untuk mengelola transaksi keuangan guna
menghasilkan laporan keuangan. oleh karena itu pada
waktu akuntan pemeriksa melakukan verifikasi ter-
hadap suatu jumlah yang tercantum didalam suatu
laporan KkKeuangan, ia akan melakukan pengusutan
kembali jumlah tersebut melalui caratan akuntansi.

Dengan demikian catatan akuntansi merupakan
bukti bagi akuntan pemeriksa mengenai pengelolaan
transaksi keuvangan vang telah dilakukan klien.
ad.3 Perhitungan.

Perhitungzan yang dilakukan sendiri oleh akuntan
pemeriksa untuk membuktikan ketelitian perhitungan

vang terdapat didalam catatan klien merupakan salah
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silu bukli pemeriksaan yang bersilfal Kkvantitatafl.

Contoh tipe bukti ini adalah scbagai berikut :

Fooling, sailu  pembuktiagan ketelilian penjumlahan

vertikml.

- Cruss—-Tooling, yiitu pembuktian ketelition penjum=—
lehan horisonlal.

- Perhitungan kelelitian biava depresiasi  dJdengan
carn mengeunakan taril depresiasi vang digunakan
agleh Klien. i

~ Pemhuktionn ketelilian penentuan taksiran kerugian
pivtang, laba perlebar saham yang beredar, taksir-
Al pajak porseroan.

ad .6 Bukti lisan. |

Balam rangka mepgumpulkan bukli-bukti, Akuntan
banyak mengajukan pertanyaasn. Jawaban alas
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh Akuntan
Liasanva berbentuk tulisan dan dapat pula berbentuk
l1san.

Jowaban lisan yang diperoleh atas perltanyaan
lersebutl inilah vang merupakan bukti lisan. Bukti
S5 ju Lidﬂkluhluukup, tetapi bukti ini dapat meﬁun-
jukkan situasi yang mecmerlukan penvelidikan lebih

lanjut alnu mengumpulkan bukti lain yang akan

mengualkannya.
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ad.7 Perbandingan dan Rasio Sebagai Bukti.

Untuk menentukan rekening atau transaksi yang
akan ﬂipiﬁahkan atau penyelidikan yang lebih inten-

[
8il, Akunlan melakukan analisis terhadap perbandi-
ngan tiap aktiva, hutang, penghasilan dan biava
dengan saldo-saldo yang bersangkutan sebelumnya.

Buklti berupa perbandingan dan rasio ini dikum-
pulkan oleh akuntan pemeriksa poda awal pemeriksaan
daolam membantu mencentukan obyek pemeriksaan yang
memerlukan penvelidikan untuk menguatkan kesimpulan-
Ikusimpulun yang dibuat atas dasar bukti-bukti lain:
ad.8 Bukti dari spesialis.

Bukti vang diperoleh akuntan dengan bantuan
spesialis. Spesialis adalah seseorang atau perusa-
haan yang memiliki keahlian atau pengetahuan khusus
didalam bidangnya selain akuntansi dan pemeriksaan
akuntan, misalnya pengacara, insinyur, geologist,

penilai {appraiser).
1.5.5 Kertas Kerja Pemeriksaan
3.5.5.1 Arti dan Tujuan Kertas Kerja
Kertas kerja (Working papers) adalah mata
rantai yang menghubupngkan catatan klien dengan
laporan pemeriksaan akuntan.Oleh karena itu kertas

kerja merupakan alat yang penting didalam profesi
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akuntan publik. Didalam proses pemeriksaan akuntan
harus mengumpulkan bukti-bukti (seperti vang telah
diureikan di depan) guna mendukung Kesimpulan
pendapatnya atas laporan keuangan vang diperiksa-
nva.

Gambaran tentang apa yang dimaksudkan dengan
kertas kerja, berikut ini penulis mengutip penda-
pat Mulyadi pada bukunya yang berjudul Pemeriksaan
Akuntan (1992, hal 136), sebagai berikut :

Kertas kerja adalah kertas-kertas yang dikum-
pulkan atau dibuat selama proses pemeriksaan,
vang meliputi semua bukti yang dikumpulkan
oleh akuntan periksa guna memperlihatkan
pekerjaan yang telah dilaksanakannya, metode
dan prosedur vang telah diikutiny¥a serta
kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuatnya.
Dari gambaran tersebut diatas dapatlah di-
tarik suatu kesimpulan bahwa kertas kerja adalah
tidak lain dari bukti-bukti vang dikumpulkan,
metode dan prosedur yang dilakukan/diikuti untuk
di jadikan dasar didalam memberikan pendapat/kesim-
pulan terhadap laporan keuangar yang diperiksanya.
Dalam melakukan pemeriksaannvya, akuntan
pemeriksa harus diberi kebebasan oleh klien untuk

memperoleh informasi yang diperlukan. Dan oleh

karena sebagian besar informasi vang disediakan
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oleh Kklien untuk akuntan pemeriksa bersifat
rahasia, maka akuntan harus memberikan jaminan
mengenal penjagaan kerahasiaan informasi tersebut
kepada Kliennya sebelum informasi vang dimaksud
diserahkan Kepadanya. Demikian pula karena hampir
semua informasi yang diperoleh akuntan dicatat
dalam kertas kerja pemeriksaan., maka bagi akuntan
kertas kerja merupakan hal vang bersifat rahasia.

Tujuan pembuatan kertas kertas kerja ini
bermacam-macam, Mulvadi (1992, hal. 139) dalam
bukunva vang telah dikutip di depan mengungkapkan
4 tujuan terpenting pembuatan kertas kerja
vaitu

1. Untuk mengkoordinasikan dan mengorganisa-
sikan semua tahap pemeriksaan.

2. Sebagai pendukung vyang penting terhadap
pendapat akuntan atas laporan keuangan
vang diperiksanya.

3. Untuk menguatkan kesimpulan-kesimpulan
akuntan dan kompetensi pemeriksaannya.

4., Sebagai pedoman di dalam pemeriksaan
berikutnya.

Kecakapan teknis dan keahlian profesional
seorang akuntan publik akan tercermin dari kertas
kerja vyang dibuatnya. Untuk membuktikan bahwa
seorang akuntan merupakan akuntan pemeriksa vyang
kompoten di dalam melaksanakan pekerjaan laporan
seguai dengan standar pemeriksaan akuntan, 1a

harus dapat menghasilkan kertas kerja vang benar-

benar bermanfaat.
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3.5.5.2 Working Trial Balance

Working trial balance adalah suatu daftar
yang berisi saldo-saldo rekening buku besar untuk
akhir tahun yang diperiksa dan akhir tahun
sebelumnya, kolom untuk adjusment dan penggolongan
kembali wvang diusulkan oleh akuntan vang nampak
dalam laporan keuangan yang diperiksanya. Working
trial balance ini merupakan faktoer permulaan vang
harus dibuat oleh akuntan untuk memindahkan semua
saldo rekening yang terdapat di dalam neraca saldo
(trial balance) klien.

Di dalam proses pemeriksaan., working trial
balance ini digunakan untuk meringkas adjusment-
adjusment dan penggolongan kembali yang diusulkan
oleh akuntan kepada klien serta tiap-tiap rekening
buku besar setelah diadjust atau dikoreksi oleh
akuntan. Draft inilah wvang akan diuwusulkan oleh
akuntan kepada klien untuk dilampirkan pada

laporan pemeriksaan akuntan.

3.5.6 Program dan Prosedur Pemeriksaan Persediaan
Dalam uraian sebelumnya telah dikemukakan bahwa
program dan prosedur pemeriksaan dibuat dalam rangka
pencapaian tujuan pemeriksaan yang telah ditetapkan.
Program pemeriksaan vang dibuat oleh akuntan pada
setiap pemeriksaan adalah berbeda-beda_ hal ini

tergantung pada sejauh mana informasi yang diperoleh
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klien atau pihak lain yang membutuhkan laporan
pemeriksaan akuntan. Disamping itu program dan
prosedur pemeriksaan juga sangat ditentukan oleh
jenis perusahaan dan struktur pengendalian interen

yang diselenggarakan dalam suatu perusahaan serta

kKemampuan profesional akuntan itu sendiri.
Berikut ini penulis mengutip program pemerik-
saan yang dibuat oleh Mulyadi dan dimuat dalam

bukunya yang berjudul Pemeriksaan Akuntan (1992,

hal. 498-499)

l. Lakukan Rekonsiliasi Persediaan.

Bekonsiliasi ini penting untuk dilakukan agar
akuntan memperoleh kevakinan bahwa informasi
persediaan yvyang dicantumkan di delam neraca
didukung oleh catatan akuntansi yang dapat diper-
caya.

2. Verilfikasi Eksistensi.

Verilfikasi eksistensi dilakukan oleh akuntan
dengan cara memeriksa instruksi tertulis yang
dibuat oleh klien untuk perhitungan fisik perse-
diaan dan melakukan pengamatan terhadap perhi=
tungan [isik persediaan yvang dilakukan oleh
klien.

J, Verifikasi Pemilikan.

Verifikasi pemilikan dilakukan oleh akuntan
dengan memeriksa dokumen pendukung timbulnya
persediaan.

4. Verifikasi Pizah Batas (Cut off). .
verifikasi pisah batas transaksi bersangkutan
dengan persediean dilakukan oleh akuntan dengan
cara memeriksa transaksi mutasi persediaan dalam
beberapa hari menjelang dan setelah tanggal
neraca.

5. Verifikasi Penilaian.

Untuk wverifikasi penilaian persediaan akuntan
melakukan verifikasi terhadap metode penentuan
harga pokok persediaan dan harga persediaan pada
tanggal neraca, karena persediaan disajikan dalam
neraca pada niilai yang terendah antara harga
pokok dengan harga pasarnya.
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Verifikasi Penyvajian Persediaan di dalam neraca.

Ditujukan untuk memperoleh informasi apakah klien
telah menyajikan persediaan di dalam neraca
sesuai dengan prinsip akuntansi vaneg lazim dengan
penjelasan yang cukup, informasi mengenai hal ini
diperoleh akuntan dengan cara memeriksa klasifi-
kasi persediaan di dalam neraca dan cukup atau
tidaknya penjelasan terhadap persediaan VANE
disajikan di dalam neraca.




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan

PT. "XYZ", pada mulanva bernama CV. Moneter Motor.
perusahaan ini didirikan pada tanggal 22 Februari 1973
berdasarkan akte pendirian nomor 5 vang dibuat di hadapan
Notaris Prof. Tentjing Leng, SH. di Ujung Pandang.

Kemudian pada tanggal 6 April 1978 nama perusahaan
ini diubah menjadi Perseroan Terbatas Moneter Motor, yakni
berdasarkan akte Notaris Nomor 26 yang dibuat di hadapan
Hasan Zaini, SH. Notaris di Ujung Pandang.

PT. Moneter Motor sebagai perseroan terbatas telah
memperoleh status badan hukum setelah memperoleh pengesa-
han dari Menteri Kehakiman Nomor Y.A.5/162/17 tanggal 9
Desemberl978.

Menjelang triwulan terakhir tahun 1580, walaupun
perusahaan ini telah berusia sekitar 8 tahun, baik sejak
CV. Moneter Motor maupun setelah berganti nama menjadi PT.
Moneter Motor, perusahaan ini belum menunjukkan perkem-
bangan, sehingga pada tanggal 14 Oktober 1530 di hada-
pan Notaris Hasan Zaini, SH. dibuat lag:i akte perubahan
nomor 82 untuk selanjutnva dinamakan PT. "XYZ"., berkedudu-
kan di Ujung Pandang.

Sejalan dengan perkembangan yang dialami oleh PT.
“XYZ", perusahaan telah mengambil kebijakan untuk melaku-

kan ekspansi dengan membukse cabang-cabang/perwakilan-
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perwakilan di berbagai daerah vakni perwakilan di Jakarta

vang bertugas melaksanakan pembelian dari PT. Krama Yudha

Tiga Berlian Motor, serta pengirimannya ke Ujung Pandang,

Palu, dan Kendari. Sedangkan kantor-kanter cabang/

perwakilan yang telah dibuka antara lain

1. Palu, Sulawesi Tengah vang status kedealerannya sedera-
jat dengan PT. "XYZ" di Ujung Pandang, yaitu merupakan
dealer resmi kendaraan bermotor merk Mitsubishi untuk
daerah Palu dan sekitarnya serta daerah Sulawesi Utara.

2. Kendari, Sulawesi Tenggara.

3. Pare-pare, Sulawesi Selatan.

4. Soppeng, Sulawesi Selatan.

5. Bulukumba, Sulawesi Selatan.

&. Bone, Sulawesi Selatan.

Kelima kantor cabang/perwakilan yang dissbut terakhir
merupakan cabang dan perwaki-lan yang bertugas dan berope-
rasi di bawah koordinasi penuh PT. "XYZI" Ujung Pandang
sebagail kantor pusat.

sedangkan cabang Palu, dimana status kedealerannya
setingkat dengen kantor pusat Ujunsg Pandang, terutama
dalam hal usaha mengadakan stock. merupakan satu-satunya
cabang yang ekstra bebas, berusaha dengan kemampuannya
sendiri untuk mencapai target yang telad ditetapkan oleh
dealer tunggal (PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motor).
Bahkan cabang Palu kadang-kadang ikut memberi bantuan ke

kantor pusat Ujung Pandang.
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Produk mobil Mitsubishi yang dipasarkan oleh PT.

"XYZ" beraneka ragam dan dikelompokkan dalam lima type,
vaitu

l. Type Minicab/Set Star.

L2

Type Colt L300.

[

Type Colt Diesel FE 104.
4., Type Fusoc FM 516.

3. Type Sedan.

4.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi PT. "XYZ" dengan jelas mengurai-
kan tugas masing-masing karvawan dan staf perusahaan,
sehingga dengan demikian tidak terjadi tumpang tindih
sesama karvawan didalam menjalankan tugas masing-masing,
melainkan tercipta suatu kerja sama yang baik, saling
membantu dan menunjang satu sama lain.

Berikut ini akan diuraikan secara singkat tugas dan
fungsi masing-masing bagian sebagal berikut :

1. Dewan Komisaris

Terdiri dari 2 (dua) orang komisaris, merupakan deswan

komisaris vang berfungsi sebagi pengawas terhadap

pengendalian perusahaan Secara keseluruhan. Dewan

Eomisaris bertugas terutama untuk memberi nasehat

kepada direksi perusahaan apabila dalam menjalankan

tugas terjadi sesuatu ¥yang tidak diharapkan serta

memberikan saran vang dianggap berguna bagi perusa-

haan.
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Direksi

Direksl terdiri dari 2 (dua) eorang. masing-masing

a. Direktur Utama, berfungsi sebagai penanggung jawab
terhadap jalannya operasi perusahaan. Bertugas
mengendalikan perusahaan dengan sebaik-baiknya agar
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan
hasil vang maksimal.

b. Direktur, berfungsi sebagai pendamping direktur
utama dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
Apabila pada suatu saat direktur utama berhalangan,
direktur vang menggantinya, kecuali terhadap
beberapa hal vang karena sesuatu pertimbangan
direktur tidak boleh mewakili direktur utama.
Direksi (direktur utama dan direktur), dalam
menjalankan tugas dan fungsi sehari-hari saling
membantu dan menggalang seluruh sarana Yang
tersedia.

General Manager

Berfungsi sebagai pendamping utama direksi dan

bertugas mengkoordinir seluruh bagian yang ada dalam

perusahaan. Koordinasi yang dilakukannya terutama
menvangkut seluruh aspek operasionalnya, persoalan
vang tidak dapat diatasi oleh basian vang bersangku-
tan, General Manager ¥ang mencari jalan keluarnya,
selanjutnya apabila masalah tersebut tidak dapat

dipecahkan, ia wajib melaporkannya kepada direksi.
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Sekretaris
Berfungsi sebagai penata usaha administrasi perusa-
haan. Dalam tugasnva sehari-hari sekretaris menjalan-
kan tugas administrasi umum berdasarkan instruksi yang
diberikan oleh Direksi dan General Manager.
Bagian Keuangan
Dipimpin oleh seorang manager, bertugas dan berfungsi
mengelola keuangan perusahaan secara keseluruhan. Pada
bagian ini terdapat seorang asisten manager keuangan
vang bertugas membantu manager keuangan untuk melaku=
kan pengelolaan keuangan perusahaan, bagian kasir,
bagian akuntansi, bagian penagih piutang, bagian
verifikasi vyang sekaligus bertugas sebagai pengzawas
keuangan yang secara horisontal mengawasl! aspek
keuangan departemen/ bagian lainnya serta kantor-
kantor cabang dan perwakilan. Bagian verifikasi ini
juga berfungsi sebagai internal auditer yang berfungsi
dan bertugas membantu dan meninjau sistem pengendalian
intern serta membantu melindungi harte milik perusa-
haan, memimpin dan mengadakan pemeriksaan (audit)
eecara sistematik. melaporkan kesimpulan dan rekomen-

dasi kepada manajemen {direktur}.




Bagian Penjualan

Dipimpin oleh seorang manager, bertugas dan berfungsi
melaksanakan penjualan mobil, meneliti pasar, merenca-
nakan promosi dan berusaha secdemikian rupa agar
merebut pasar yang lebih besar.

Bagian Spare Part

Dipimpin oleh seorang asisten manager, bertuszas dan
berfungsi melaksanakan penjualan suku cadang, meneliti
pasar, merencanakan pengadaan stock, melakukan promosi
dan berusaha sedemikian rupa untuk mevakinkan pembeli
agar senantiasa menggunakan spare part mitsubishi.
Bagian Service Station

Dipimpin oleh seorang asisten manager, dengan sejumlah
tenagza mekanik wyang terlatih khusus untuk mobil merk
mitsubishi, bertugas dan berfungsi memberi pelavanan
purna jual {after sales service) baik dalam hal
pemeliharaan maupun perbaikan mobil mitsubishi dari
hazil penjualan PT. "XYZ" maupun dari hasil penjualan
perusahaan lain.

Bagian Gudang

Dipimpin oleh seorang kepala gudang. berfungsi dan
bertugas menyverahkan mobil-mobil w»ang sudah terjual
kepada konsumen serta kepada karvawan vang diberi
tugas oleh pimpinan perusahaan uniuk mengambil mobil
dari gudang, serta mengawasi/melindungi mobil dari

ancaman pihak lain.
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Perwakilan/Cabang

Masing-masing dipimpin oleh seorang kepala perwakilan/
cabang yang bertanggung jawab penuh kepada direksi
atas segala masalah yvang terjadi pada perwakilan atau
cabang vang dipimpinnya. Kepala perwakilan/cabang
membawahi beberapa fungsi yang sama banyaknya dengan
fungsi yang ada di kantor pusat Ujung Pandang kecuali
perwakilan Jakarta. Perwakilan Jakarta berfungsi
khusus sebagai perwakilan pembelian, sekaligus
mengurus segala hal yang menyvangkut mobil dan suku
cadang sampai pada masalah pengiriman barang-barang
tersebut ke Ujung Pandang, Palu, dan Kkendari melalui
pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. Cabang Palu yang
status kedealerannya setingkat dengan kantor pusat
Ujung Pandang, disamping berfungsi sebagai penjual,
juga berusaha untuk membelanjai rencana pengadaan
stocknya sendiri. Sedangkan cabang-cabang Kendari,
Pare-pare, SOpPeng, Bulukumba. dan Bone hanya bertugas
membantu kantor pusat Ujunsz Pandang dalam hal ini
segala kegiatannya tetap berada di bawah koordinasi

penuh kantor pusat Ujung Pandang.
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Demikian struktur organisasi PT. "XYZ" sebagaimana :
penulis telah uraikan secara berturut-turut mengenai tugas
dan wewenang serta tanggung jawabnya masing-masing.

Demikianlah adanya latar belakang PT. "XYZ" vang penulis

dapat gambarkan sesuai dengan apa yang penulis peroleh
selama melakukan penelitian. Untuk lebih jelasnyva dapat

dilihat pada gambar I berikut ini :

|
!
|
!
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5.1. Gambaran Umum

Dari uraian bab terdahulu telah dijelaskan bahwa
persediaan merupakan salah satuy komponen aktiva yang me=-
miliki nilai relatif tinggi khususnya bagi PT. XYZ Ujung
Pandang yang bergerak dalam bidang usaha perdagangan (ke-
dialeran) kendaraan bermotor. Dalam bab pembahasan ini
akan dibahas tentang bagaimana perana pemeriksaan interen
dalam pengendalian persediaan PT. XYZ agar pengelolaannya
sesuai dengan peraturan f prosedur yang telah ditetapkan/
berlaku umum.

Sebagai dealer kendaraan bermotor merek Mitsubishi,
PT. XYZ melakukan penjualan mobil merek Mitsubishi dan
Spare parts Mitsubishi. Jadi persediaan vang dimiliki oleh
perusahaan XYZ adalah persediaan barang dagang berupa :

a. Mobil Mitsubishi dengan berbagai type yvaitu type mini-
cah/Jat star type Colt L300, type Colt diesel FE104,
type Fuso FM516 dan type sedan.

b. Spare parts Mitsubishi, karena selain sebagai dealer
kendaraan Mitsubishi PT. XYZ juga melakukan kegiatan
usaha penjualan spare parts kendaraan mitsubishi.

seperti usaha dagang pada umumnya, persediaan barang

dagang PT. XYZ Ujung Pandang memiliki nilai relatif ting-

gi. Hal ini nampak pada posisi persediaan PT. XYZ dalam
neraca per 31 Desember 19X7.

5k
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5.2. Penetapan Tujuan Pemeriksaan

Internal auditoy PT. XYZ Ujung Pandang sebelum me-

nentukan prosedur-prosedur pemeriksaan yang akan dijalan-
kan, terlebih dahulu menetapkan tujuan pemeriksaannya. Hal
ini untuk mEmudahkiﬂ Penyusunan prosedur pemeriksaan se-
bagai manual bagi stafnya, disamping itu sebagai alat ukur
untuk mengetahui apakah pemeriksaan mercapai sasarannya.
Perusahaan PT., XYZ Ujung Pandang sudah memiliki staf
internal audit, namun dalam penetapan tujuan pemeriksaan
terkadang dilakukan dengan tidak tertulis. Hal ini di-
sebabkan karena pelaksanaan pemeriksaan blasa dilakukan

oleh internal auditor sendiri tanpa dibantu n%eh staf

internal auditor.

5.3. Formulir / Dokumen yang digunakan

Dalam penyelenggaraan administrai, perusahaan meng-
gunakan formulis / dokumen sebagal sarana pengawasan admi-

nistrasi dan pengawasan operasional perusahaan. Formullr

tersebut dapat digunakan sebagai alat atau sarana autentik

untuk menelusuri dan mengevaluasi pelaksanaan proses dan

prosedur administrasl yang telah dijalankan oleh perusaha-

ALl

balam prosedur penerimaan barang hingga penjualannya

kepada nasabah, PT. XYZ Ujung Pandang juga telah mengguna-

kan beberapa macam formulir yang antara lain adalah seba-

gai bherikut

!r—_-.n__-__‘..__\. P ———
'
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Daf tar Kﬁ ﬂdarﬂan

D .
aftar kendaraan (mutasi masuk) diperoleh perusa-

ha ' :
an sebagai dokumen pengiriman barang dari agen tung-
gal PT. Kramayuda Tiga Berlian Motor di Jakarta. Dalam

dokumen daftar kendaraan ini diterangkan tentang :

= Nomor
- Nama kapal
-~ Tujuan

- Tanggal transaksi

- Type
= No. seri
- No. mesin

- No. rangka

- Warna
- Keterangan, apakah barang tersebut untuk kantor pusat

PT. XYZ Ujung Pandang adalah untuk Hantnrafahang atau

perwakilan.

= Yang menerima.

surat Penyerahan Kendaraan
gurat penyerahan kendaraan adalah surat pengambill-

an barang dari gudang. Surat penyerahan kendaraan ini

diterbitkan setelah seluruh kewajiban telah dilunasi

oleh nasabah. Dalam surat penyerahan kendaraan ini

=

diterangkan mengenal

- Nomor surat

B
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- Nomor nasabah
- Alamat nagabah

- Banvaknya kendaraan

Identitas kendaraan (merek, type, no. seri, no. rang-

ka, no. mesin, no. kunci, warna, tahun, negara asal

kendaraan),

- Keterangan (fasilitas-fasilitas yang ada pada ken-

daraan)

- Tanggal transaksi

-~ Nama yvang menerima

- Nama yvang menyerahkan.
Surat Kontrak

surat kontrak dibuat oleh bagian pemasaran apabila
terjadi penjualan kredit {cicilan). Dalam surat kontrak

dijelaskan antara lain tentang identitas nasabah, serta

jangka waktu perjanjian kredit.

5. 4. PBuku-Duku Catatan Yyang digunakan

persediaan,

pencatatan gebagal b

a.

Untuk mengadakan pencatatan atas transaksi mengenai

PT. XYZ Ujung pandang menggunakan media

arikut : 3

Daftar persediaan

paftar persediaan ini merupakan daftar yang mem-

lihatkan posisi jumlah persediaan yang ada pada saat
perll |
gehing aan dapat mengetahul
a pihak perusah
tertentu, g

m— -
-= ™
— B e
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kapan pembe]j
lian/pesanag ke agen tunggal Kramayuda Tiga

Berlian Motor Perly dilakukan

Daftar Penjualap

Daftar : ,

semua penj _
Penjualan yang dipercaya oleh masing-masing unsur

persediaan yang terdiri dari
= Daftar penjualan mobil
- Daftar penijualan spare parts
Daftar Piutang

Daftar piutang ini merupakan rekapitﬁIasi piutang
kepada nasabah atas penjualan kredit. Daftar piutanﬁ
inl dapat digunakan oleh pihak perusahaan pada umumnva
dan bagian kredit pada khususnya untuk melihat heraﬁa
jumlah piutang na;ahah, kapan tanggal jatuh temponvya,
berapa juwmnlah bunga, dan denda jika ada tunggakan pem-

havaran yang dilakukan oleh nasabah.

5.5 Pprosedur Pendistribusian Persediaan

dalam

Pandang adalah seba

-

Uraian kegiatan tiap unit organisasi yvang terkait

prosadur distribusi persediaan pada PT. XYZ Ujung

gail berikut :

Bagian pistribusi [/ Ekspedisi

Bagian ini yang pertugas menjemput barang beserta

dokumen pendukungnya (daftar kendaraan 4 rangkap) di
ot ume

1abuhan getalah diteliti kwalitas dan kwantitas
pela .

h cocok dengan dokumen maka barang dibawa ke
d

barang tel

li



terjadi penjualan kredit, serta membuat laporan pen-

jualan ¥ang akan dilaporkan ke bagian pengawasan di
kantor p?sat PT. XYZ Ujung Pandang. Dan oleh bagian
pangawa;an laporan penjualan akan dicocokkan dengan
arsip daftar kendaraan sebagai alat kontrol.

Sisa persediaan yang ada pada cabang/perwakilan tetap

diperhitungkan sebagai persediaan perusahaan PT. XYZ

Ujung Pandang, Untuk lebih jelasnya, prosedur pendistri--

I Busian persediaan dapat dilihat pada halaman' 59, ;
5.6. Penilaian Terhadap Sistem Akuntansi dan Internal

Control Perusahaan,

Sebagaimana layaknya parusahaan besar lainnya, PT.
XYZ Ujung Pandang juga telah menciptakan dan menyelengga-

rakan suatu sistem pengendalian interen dalam menjalankan

usahanya secara afektif dan efisien. Untuk mencapai tujuan

vang telah ditetapkan oleh perusahaan termasuk didalamnya
sistem pengendalian interen persediaan, mulai saat barang
diteri dan masuk menjadi persediaan barang dagang per-
erima
i tatan searta
tersebut terjual, penca
usahaan sampai barang

g

i

o g

Il
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catalan serta seluruh doky
men Pendukungnya telah diotori-

sasl oleh pejabat Yang berwenap
g.

Namun dari
al
pelaksanaan pengendalian parsediaan ter-

sebut hanya di
¥Ya dilaksanakan berdasarkan petunjuk 1lisan dari

ataszan/mana ;
f ger vyang bersangkutan, tanpa adanya petunjuk

a - 7
dalam bentuk uraianp tertulis. s2hingga dalam pelaksanaan

pengendalian interen tidak terarah sesual dengan ‘tujuan

yang diharapkan oleh perusahaan.

Untuk mendapatkan gambaran tentang sejauhmana pera-
nan struktur pengendalian interenm vang diterapkan per-
usahaan dalam menjamin keamanan harta milik perusahaan,
maka auditor perlu mempelajari dan menilai struktur pe-
ngendalian interen yang diselenggarakan oleh perusahaan.
Hal ini dapat bermanfaat pula untuk menentukan luas pemer-

iksaan yang akan dilaksanakan dan dapat menetapkan program
i

dan prosedur pemeriksaannya.

Dalam mempelajari dan menilai struktur pengendalian

interen persediaan pada PT. %YZ Ujung Pandang, penulis

menggunakan cara kuisioner pengendalian interen dan gambar

arus sistem (flow chart). adapun kuisioner pengendalian

interen persediaan dan arus sistem (flow chart) persediaan

PT. XYZ Ujung pandang adalah nampak pada halaman harikut :




GAMBAR ARUS SISTEM (FLOW CHART)
PERSEDIAAN
PT. XYZ UJUNG PANDANG

Basrian i
. Hag Bagian
Distribusif Fkspod: :
Listribusi/ Fkspedisi Pengawasan

‘ Mulag ‘]

Menerima bape.,
penchusan daf-
bar barang (DB) !

Gudang .

(§] ]

Membual sural pe-
nyerahon barang
(S

el e rinmo
lap. Penjual-
an {LF)

1innmimin 7

X

Bagian Pemasaran
dan Perwakilan

Membuai
Surat Kontrak
'Lf-rfﬂ

c}

; Diolen sendir

1

_Sumber :

MMembuat
Laporan
Penjualan (LF}
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KUISIONER PENGENDALIAN INTEREN PERSEDIAAN  « .

PT. XYZ UJUNG PANDANG

#
[
1

Y -

:‘,‘l,.
Y

i

g

NO. PERTANYAAN ;iw A -?-[ﬁix
1. | Apakah fungsi persedian terpisah dari fungsi lainnya 7
di dalam perusahaan ?
2. | Apakah ada suatu sistem pengendalian — s
barang ?
3. | Apakah persediaan merupakan komponen penting v
dalam investasi perusahaan 7
4. | Apakah permintaan pembelian selalu dilayani tepat v
pada waktunya ?
5. | Apakah persediaan selalu diusahakan dalam jumlah 7 S
optimal ?
6. | Apakah tingkat perputaran persediaan diketahui 7
dengan mudah ?
7. | Apakah semua barang yang dibeli disimpan di gudang v,
dan tidak diserahkan langsung kepada pembeli ?
8. | Apakah mungkin ada persediaan yang disimpan di ¥y
gudang luar perusahaan ? )
9, | Apakah selalu diadakan pengecekan antara catatan
persediaan dengan jumlah fisiknya ?
. | s
10, | Jika ya pada no. 9, apakah penyesualan atas catatan di
Jakukan dengan cepat 7 ,
11. | Apakah ada suatu prosedur tindak lanjut atas barang
yang diterima tidak tepat pada waktunya ? )
12, | Apakah Juantitas barang dicek dengan dokumen
Pengl:in'lﬂya ?




14.

16.

17.

18.

19.-

20.

2L,

22,

24,

Apakah semuga Persediaan Pengawasannya disentrali-
Apakah Pengamanan terhadap pencurian cul p baik ?

> tap transaksi (perpetual inventory)
untuk semua jenis persediaan ?
Apakah pengeluaran barang dari gudang hanya dapat
ilﬂkﬂkﬂnﬂﬁﬂdﬂﬂrbunfmumfm -
an saja ?
Apakah pencatatan perpetual persediaan diverifikasi
dengan hasil penghitungan fisik ?
Apakah perbedaan antara hasil inventarisasi physik
dengan administrasi perpetual persediaan diselidiki,
dipertanggungjawabkan dan disetujui ?
Apakah barang-barang persediaan yang lama ber-
gerak (slow moving) dilaporkan kepada orang yang
bertanggung jawab ?
Apakah mungkin ada barang konsinyasi atau barang
komisi ?
Jika ya pada no. 20, apakah barang konsinyasi atau
barang komisi dipertanggungjawabkan secara teratur ?
Apakah barang yang ada tetapi bukan milik klien,
secara physik penyimpananmnya dipisahkan dan di-
awasi secara administratip dengan tepat 7
Bila akan diadakan perhtungan persediaan secara
physik apakah dipersiapkan mﬁtmksl termlls ?1Eh
Apakah hasil snventarisasi physik diverifikasi o

___

61




petugas yang independen, bukan Petugas yang ber-
tanggung jawab alas Pencalalan persediaan barang?

Dalam invenlarisasj Physik apakal pekerjaan beri-kut v
ini diverifikasi secary independen :

25.

a. Penclapam harga satug
b. Por

4 atas hasil inventarisasi?
kalian harga satuan dengan kuantitas barang?
¢. Penjumlahan nilai persediaan barang ?

Apakah petugas yang mengurus persedinan barang v
lerpisal dari petugas yang membuat fakiur penjualan 7
27. | Apakah nilai asuransi atas persediaan barang cukup ? f

206,

Sumber : Diolah sendiri
Kelerangan jawaban atas kuis pengendalian interen ;
Jawaban ya : berarti pengendalian interen perusahaan dapat diandalkan.
Jawaban tidak : berarli pengendalian interen perusahaan lemah atau tidak dapat
diandalkan.
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Berdasarkan :
. Pada jawaban kuisiocner pengendalian in-
eren dan ganp - :
d9ambar arug Si1stem persediaan vang dilakukan

oleh PT. ¥yr i
Ulung Pandang seperti tersebut di atas, maka

sistem : .
Pengendalian interep persediaan PT. XYZ sudah cukup

baik 4
an dapat menjamin keamanan dan kecukupan persediaan

sesual dengan yang diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat

dari jumlah jawaban yang diperoleh, yang dapat dihitung

dengan persentase sebagai berikut :

L

Jumlah pertanyaan yang diajukan adalah sebanyak 29 per-
tanyaan dengan persentase jawaban ya sebanyak 82,76 % dan
jawaban tidak sebanyak 17,24 %. Jumlah persentase jawaban

tersebut menunjukkan sebagian besar prinsip pengendalian

interen khususnya persediaan sudah dapat diterapkan oleh

=

perusahaan PT. xYE‘ujung Pandang.

Dari hasil evaluasi tersebut di atas dapat dilihat
adanya kebaikan sistem pengendalian interen yang diterap-
kan oleh PT. X¥Z Ujung Pandang yakni antara lain sudah
diadakannya pembagian tugas dan wewenang yang jelas, hal
rersebut menunjukkan adanya pengendalian yang cukup terha-

dap pengendalian wewenang dan tanggung jawab masing-masing

bagian atau pegawalnya. Namun disamping kebaikan-kebalkan

yang ada, masih t

an interen yang diterapkan eoleh PT. XYZ Ujung Pandang

kni fungsi audit interen dijalankan oleh orang yang sama
yakn

menjalankan fungsi bagian pengawasan yang berada di
yang
keuangan dimana hal tersebut

bawah koordinasi direktur

ardapat kelemahan dari sistem pengendali--
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bertentangan g
engan tugas dan Wéwenang internal auditor

nya. .
¥ Sebagai akibatnya kebebasan dan keobyektifan pekerja-

an pemeri '
P iksaan yang dilakukan oleh internal auditor akan

sangat terpengaruh, hal ini disebabkan karena kedudukan

dari internal auditor berada di bawah direktur keuangan

yang bertugas sebagal pengawas keuangan.

9.7. Evaluasi Pelaksanaan fungsi Pemeriksaan Interen atas
Persediaan PT. XYZ 4i Ujung Pandang

PT. XYZ di Ujung Pandang dalam pelaksanaan pemerik-
saan interen pada dasarnya telah melakukan sebagian dari
program dan presedur pemerikasaan interen persediaan. Akan
tetapi program dan preosedur yang diterangkan 1tu- belum
dapat menjamin akan keandalan informasi yang dihasilkan
atau dapat kata lain bahwa program dan presedur pemerik-
saan.interen persediaan yang diterapkan oleh PT. XYZ belum

dapat mencapal sasaran inpormasi yang diharapkan.
gaetelah ;Empglajari dan menilai sistem pengendalian

interen persediaan peruszhaan, maka dalam upaya mencapai

tujuan pemeriksaan interen persediaan serta untuk mengeta-

hui kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang melekat pada

program dan prosedur pemeriksaan persediaan PT. XYZ Ujung

penulis telah mengad
pemeriksaan interen persediaan yang ada

akan evaluasi terhadap pro-
Pandandg.,

gram dan prosedur

e ———



65

pada perusahaap BT, XYZ Ujung Pandang. Adapun program dan
prosedur Pemeriksaan interen terhadap persediaan vyang

telah diterangkan olep PT. XYZ Ujung Pandang adalah

nampak pada halaman berikut
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- : :
OGRAM DAN PROSEDUR AUDIT INTEREN PERSEDIAAN

FT. XYZ UJUNG PANDANG

a. Rekonsiliasi persediaan

: -
Prosedur pemeriksaan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

* Usut saldo persediaan yang lercantum di dalam buku besar.

Hitung kembali saldo rekening persediaan di dalam buku besar.
Cocokkan jumlah persediaan yang masuk dan persediaan yang terjual
dengan bukli pendukungnya.

-

Cocokkan catatan jumlah persediaan yang masuk dan yang terjual dari
cabang/ perwakilan dengan buku persediaan.

b. Verifikasi eksistensi persediaan
Prosedur pemeriksaan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
o Periksa instruksi yang tertulis mengenai penghitungan physik
persediaan.
s Lakukan pengamatan terhadap penghitungan physik persedian yang
dilakukan oleh klien.

¢. Verifikasi pemilikan
Prosedur pemeriksaan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
e Periksa dokumen pendukung timbulnya persediaan.
« Mintalah informasi mengenai barang-barang klien yg dijual secara
konsinyasi dan barang-barang titipan yang ada.

d. Verifikasi penyajian persediaan di dalam neraca |
Prosedur pemeriksadn yang dilakukan adalah sebagai b
. Feriksaﬂasiﬁkﬂﬂpaﬂhmdidalmnﬂam .

erikut ;

Periksa penjelasan yang bersangkutan dengan persectian
L ]

e
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Ber :
dasarkan hasil evaluasi program dan prosedur pe-

meriksa i )
an lnteren Persediaan pada perusahaan PT. XYZ Ujung

Pand - _
ang, Penulis hE:I'kEEl[npulan bahwa program dan prosedur

pemeriksaan interen persediaan yang telah ada tersebut

belum memadai. Dengan kata 1lain masih memiliki kelemahan-

kelemahan, hal tersebut dapat dilihat dari program dan

prosedur pemeriksaan interen persediaan yang dibuat oleh

PT. XYZ Ujung Pandang, dimana masih terdapat beberapa

prosedur yang belum dilaksanakan.

Adapun kelemahan-kelamahan yang ada pada program dan
prosedur pemeriksaan interen persediaan yang telah dilak-
sanakan oleh PT. XYZ Ujung Pandang adalah sebagai berikut:
1. Pada program verifikasi eksistensi, PT. XYZ belum me-

laksanakan pemeriksaan tentang surat kuniirmasi_parsa—
diaan vang disimpan di gudang luar.

2. Pada program verifikasi pemilikan, PT. XYZ belum melak-
sanakan pemeriksaan tentang informasi mengenai perse-
diaan yang dijadikan jaminan penarikan utang.

3. pada program verifikasi pilsah batas, PT. XYZI sama

sekali tidak melakukan pemeriksaan.

4. Pada program verifikasi penmilaian, PT. X¥YZ juga tidak

melakukan pemeriksaan.

5. pada program verifikasi penilaian, PT. XYZ belum mela-

kukan analytical raview terhadap persediaan.

i il yang maksimal dan membari-
- n mencapal hasl
Agar pemeriksaa

penden dalam suatu per-

5

1] nde
kan penilaian aktivitas secara i
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usahaan j
untuk mereview akuntansi persediaan dan operasi

lainn i
¥a, sebagai suatu dasar untuk memberikan jasa kepada

manajemen yang prospektif dan konstruktif, maka perlu ada-
Nya revisi dan penambahan pada program dan prosedur audit
interen persediaan yang ada pada PT. XYZ Ujung Pandang.
PT. XYZ Ujung Pandang sebagai kantor pusat, telah
memberikan otoriszasi kepada setiap cabang/perwakilannya
dalam mengelola persediaannya masing-masing untuk mengen-
dalikan pengelolaan persediaan setiap cabang/perwakilan.
Untuk itu perusahaan PT. XYZ Ujung Pandang telah mengambil
kebiljakan bahwa setiap akhir bulan masing-masing cabang/
perwakilan diwajibkan untuk melaporkan keadaan persediaan-
nya tentang jumlah persediaan yang telah terjual dan
jumlah persediaan yang masih sisa, sebab sisa persediaan
barang vang ada di cabang/perwakilan tetap di-perhitungkan
sebagal persediaan perusahaan PT. XY¥Z2 Ujung Pﬂqﬂang.
Bardasarkan uraian tersebut di atas dan dengan mem-
bandingkan program dan prosedur pemeriksaan interen yang
telah dilaksanakan oleh PT. XYZ, maka penulis membuat

program pemeriksaan interen persediaan usulan sebagai

berikut
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Prosedur verifikasi eksistensi persediaan:

Kirimkan surat konfirmas persediaan yang disimpan digudang luar.

Prosedur ini dilalukan oleh akuntan dengan cara mengirimkan surat

konfirmasi kepada

Perusahaan yang menyimpan persediaan  klien, tujuannya untuk

memperoleh  ke-yakinan tentang eksistensi persedisan klien yang

disimpan di gudang luar.

Prosedur verifikasi pisah batas:

» ['eriksa dokumnen yang mendukung transaksi pembelian.

Prosedur pemeriksaan ini dilakukan oleh akuntan dengan cara memilih

transaksi pembelian yang dicatat di dalam register bukti kas keluar dalam

minggu terakhir lahun }-ﬁng diperiksa dan minggu pertama setelah

tanggal neraca, |

a. Syarat Pmﬁdjan (f.o.b shipping point, f.0.b destination), yang dapat
diperoleh akuntan dari surat order pembelian dan faktur dari

pemasok.

b. Tangal penerimaan barang, yang dapat diperoleh akuntan dari laporan

pene-rimaan barang.
Tanggal pencatatan ke dalam catatan akuntansi (register bukt kas
C.

keluar).

. l"'-p_-r_ij.'.ﬁa dokumen Yang mendukung berkurangnya persediaan.

==

e
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e —

Prosedu ' ind
* pemeriksaan ini dilakukan oleh akuntan dengan cara memilih

Lransaksi penivalan «. . :
RSt penjualan yang dicatat didalam jurnal penjualan dalam minggu

lerakhir lalwnp yang, djpf;riksn dan minggu perlama setelah tanggal
neraca. Informasi yang dilakukan oleh akuntan untuk menguji ketepatan
pisah batas transaksj Penjualan persediaan adalah - |
a. Syaral penjualan (f.0.b shipping point, fo.b destination), yang dapat
diperoleh akunlan dari surat order pengiriman dan faktur penjualan.
b. Tanggal pengiriman barang, yang dapat diperoleh akuntan dari laporan
pengiriman l:-mung. '
¢. Tanggal pencatatan ke dalam catatan akunlansi (jurnal penjualan).
Prosedur verilikasi penilaian
e Mintalah informasi mengenai melode penilaian persediaan yang
digunakan oleh klien,
Dalam prosedur pemeriksaan ini, akuntan disamping mengumpulkan
informasi mengenai metode penilaian persedian yang digunakan yang
digunakan oleh kliennya, juga menilai apakah metode penilaian yang
digrnakan oleh Klien cocok dengan kondisi persediaannya.
Periksa kesesuaian harga pokok per satuan persediaan dengan prinsip
akuntansi yang lazim.
Dalam prosedur pemeriksaan ini, akuntan perlu memperoleh informasi

mengenai metode penentuan harga pokok persediaan yang digunakan




m

oleh klien ilai
dan menilai apakah metode penentuan harga pokok lersebut
sesual dengan prinsip akuntans; yang lazim.

Peri
eriksa catatan pendukung yang bersangkutan dengan data harga pokok
per saluan persediaan,

Untuk persediaan suku cadang, data harga pokok per satuan dapat

diverifikasi oleh akuntan dengan memeriksa kartu persediaan yang
bersangkulan,

|
Bandingkan laba brulo tahun yang diperiksa dengan laba bruto tahun

sebelumnya,

Perbandingan ini digunakan scbagai dasar untuk menilai kewajaran
nilai persediaan barang dagangan dengan menggunakan metode laba
bruto (gross profit method).

Hitung tingkat perputaran persedian dan bandingkan dengan ti_ngkat
perpularan persediaan lahun sebelumnya

Informasi mengenai tingkat perpularan persediaan dapat digunakan
sebagai dasar antuk menentukan apakah suatu persediaan lambat dalam

proses penjualan atau pemakaiannnya dalam kegiatan perusahaan.

Amati persediaan yang Jambal penjualannya.

Pengamalan ini penling, karena persediaan yang lambat penjualannya

kan mem-punyai nilai yang berkurang dari harga pokok perolehannya.




laporan kevangan berada dj tangan klien, bukan di tangan akuntan

Prosedur verifikasi penyajian persediaan didalam Neraca
* Lakukan amﬂjrlimi review terhadap persediaan.
|
Dalam  pemeriksaan ini akuntan menghitung berbagai ratic yang
bersangkulan dengan persediaan, misalnya tingkat perpularan berbagai
kelompok persediaan, dan jika terdapat fluktuasi ratio tertentu dari ratio
tahun  sebelumnya, akunmtan berkewajiban mendapatkan penjelasan

mengenai penyebab [luktuasi ratio tersebut
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Prosedur ’
Pemeriksaan tersebut di atas, merupakan

pProsedur up i
tuk Penguijian substantif terhadap persediaan

Yang ditu

jukan untuk memperoleh keyakinan tentang keandal-
an catat .

an akuntansi yang bersangkutan dengan persediaan,

dan . _ _
membuktikan eksistensi persediaan vang dicantumkan dai

dala .
M neraca. Maka untuk mencapai tujuan pemeriksaan inte-

ren terhadap persediaan sebagaimana yang diharapkan, audi-

tor interen harus melakukan prosedur pemeriksaan sebagai-

mana tersebut di atas.

Frosedur pemeriksaan yang penulis usulkan tersebut
adalah merupakan suatu cara untuk mendeteksi dan menilai
ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditetap-
kan khususnya kahijafan tentang pengelelaan persediaan
serta untuk mengevaluasi keandalan catatan akuntansi yang
dilaporkan. Hal ini berkaitan dengan tindakan kecurangan
vang biasanya sering terjadi pada setiap organisasi per-
usahaan yang mana dalam pelaksanaan pemeriksaan interen
terhadap persedlaan yandg dilakukan oleh perusahaan PT. XYZ
Ujung Pandang belum mencapai sasarannya secara maksimal,
terutama yand menyangkut pada masalah ketaatan dan kepatu-
han terhadap kebijakan manajemen, sehingga informasi yang
dapat memberikan laporan pemeriksaan yang

dihasilkan belum

dapat diandalkan sesuai dengan tujuan pemeriksaan.

i



DAR VI
IKESIMPULAN DAN SARAN

G.1. KESIPULAR

. H- ! ! = ¥ T 1] =
perdasarkan waian bab sebelummnya, penulis dapat menarik kesimpulan

srebanal Dokt

a Stuklur pengendalian interen porsediaan PT. XYL Uiung Pandang pada
asarya swdain culap momatiai. Hal wi dapat dilibal dengan Alamya
peiisahall fungesi dalam pryanisasi perusahaan,

b, Fungsi pemeriksaan  interen dijplankan  ofeh  orang - yang sama falam
menjalankan [unysi pengawasan cewangan yahg berada di bawah koordinasi

|H‘I‘-ﬁﬂﬂ Drsegian luornggan, solhin i fung sy ticlak d‘r'!'rl‘r'll h'.'.'TIF!‘HI‘I aecarad

malsimal terulama yang berhkenaan dengan sifal independansi pemerksaan

iternal tersetul selngga [nproran yani ciihasilkan kurang obysihl.

¢. Program dan proseiul pamerisaan interen perscdiaan yand tolah dilakukan

i pmmahﬂﬂ“ B, XY7 Ujpmg pandang belum memadai, hal o dicarenakan

masin terdapal beberapa piogram dan prosedur pemeriksaat yang tidak

dilaksanakan oleh peruzahaan pT, XYZ Ujung Pandang. terutama  pada

prog anm verifikasi Cicsislonsi, program verifkasi pisah batas, don prograrm

ini akan sangal perpenganid terhardap keandatan dan

verilias peniial. Hal

lechychiiian jnfos masi yank dihasilican.

i
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6.2. SARAN-SARAN

kan oleh perusahaan,

Dalam upa :
Paya mencpai tujuan dan sasaran yang diharap-

penulis akan mengemukakan beberapa

saran yang da . o
g pat menjadi bahan masukan atau pertimbangan

bagi '
gl plmpinan perusahaan dan internal audit dalam men-

jalankan aktifitasnya di masa yang akan datang, yaitu se-

bagai berikut

a.

PT. XYZ Ujung Pandang hendaknya membuat uraian tertulis
dan flowchart yvang lebih terinci atas sistem dan prose-
dur pengelolaan persediaan, hal ini bertujuan agar
karyawan bekerja sesual dengan petunjuk atau aturan
yang berlaku dan tiak ada lagi penylmpangan dari pro-
sedur yang telah ditetapkan.

gSebaiknya manajemen dapat mengangkat seorang auditor

interen Yyang benar-benar independen terhadap bagian-

bagian organisasi perusahaan.

Hendaknya internal audit dapat memperbaiki dan membuat

program dan prosedur pemeriksaan jnteren persediaan ke
|

arah yang dapat menghasilkan informasi yang maksimal

dan obyektif serta handal, sehingga diharapkan dapat

menghasilkan xartas kerja pemeriksaan yang dapat menun-

jukkan kewajaran atau ketidak wajaran dari laporan ten-

tang parsediaan dan juga dapat dijadikan sebagai hasil

pemeriksaan dan sekallgus sebagai dasar untuk memberi-

k&% rekﬂmﬂndﬂﬁi kepada manajemen perusahaan.

1

q

e

&L
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